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ABSTRAK 
 
Ikapriwatini, K3302004. PENGARUH PENDEKATAN CTL  DENGAN 
METODE PENELURUSAN LITERATUR MELALUI INTERNET DAN 
PERPUSTAKAAN  TERHADAP  PRESTASI  BELAJAR  SISWA    DITINJAU  
DARI AKTIVITAS BELAJAR MATERI POKOK REAKSI  REDOKS KELAS 
X SEMESTER GENAP SMA NEGERI 2 SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 
2007/2008. Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Sebelas Maret. Desember 2009. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh pendekatan 
CTL dengan metode penelusuran literatur melalui internet dan perpustakaan 
terhadap prestasi belajar pada materi pokok Reaksi Redoks kelas X semester 
genap SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun pelajaran 2007/2008, (2) pengaruh 
aktivitas belajar terhadap prestasi belajar pada materi pokok Reaksi Redoks kelas 
X semester genap SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun pelajaran 2007/2008, (3) 
interaksi antara pendekatan CTL dengan metode penelusuran literatur melalui 
internet dan  perpustakaan dengan aktivitas belajar terhadap prestasi belajar pada 
materi pokok Reaksi Redoks kelas X semester genap SMA Negeri 2 Sukoharjo 
tahun pelajaran 2007/2008. 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan faktorial 
2x3. Subyek penelitian adalah siswa kelas X5 dan X7 semester genap SMA 
Negeri 2 Sukoharjo tahun pelajaran 2007/2008. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode tes, angket dan pengamatan. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis variansi dua jalan. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) terdapat perbedaan 
pengaruh penggunaan metode pembelajaran CTL-internet dan CTL-perpustakaan 
terhadap prestasi aspek kognitif, afektif dan psikomotor siswa pada materi pokok 
reaksi redoks. Penggunaan metode pembelajaran CTL – internet lebih baik 
daripada CTL – perpustakaan, (2) terdapat pengaruh antara aktivitas belajar 
tinggi, sedang, dan rendah terhadap prestasi kognitif, afektif dan psikomotor pada 
materi pokok reaksi redoks. Siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi 
mempunyai prestasi kognitif, afektif dan psikomotor lebih tinggi daripada siswa 
yang memiliki aktivitas belajar sedang dan rendah, (3) tidak ada interaksi antara 
metode pembelajaran CTL -internet dan CTL-perpustakaan serta tinggi rendahnya 
aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar kognitif, afektif dan psikomotor 
pada materi pokok reaksi redoks. Hal ini berarti siswa yang memiliki aktivitas 
belajar tinggi selalu memiliki prestasi belajar kognitif, afektif dan psikomotor 
yang lebih baik daripada siswa yang mempunyai aktivitas belajar sedang dan 
rendah baik diajar dengan metode pembelajaran CTL-internet maupun CTL-
perpustakaan. Sedangkan siswa yang memiliki aktivitas belajar sedang selalu 
mempunyai prestasi belajar kognitif, afektif dan psikomotor lebih baik daripada 
siswa yang memiliki aktivitas belajar rendah baik diajar dengan metode 
pembelajaran CTL-internet maupun CTL-perpustakaan. 
 
Kata kunci: Pendekatan CTL, Aktivitas Belajar Siswa, Prestasi Belajar 
ABSTRACT 
 
Ikapriwatini, K3302004. THE INFLUENCE OF  CTL APPROACH BY 
LITERATURE SEARCH METHOD THROUGH THE INTERNET AND 
LIBRARY LEARNING STUDENT ACHIEVEMENT REVIEWED LEARNING 
ACTIVITIES ON REDOKS REACTION TOPIC AT THE X CLASS IN THE 
SECOND SEMESTER IN SMA NEGERI 2 SUKOHARJO IN THE YEAR 
2007/2008. Thesis, Surakarta: Faculty of Teacher Training and Educational 
Studies, Sebelas Maret University. Desember 2009. 
 
This study aims to determine (1) the influence of CTL approach by 
literature search methods via the internet and a library of learning achievement in 
basic materials redoks reaction of X class second semester SMA Negeri 2 
Sukoharjo in the year 2007/2008, (2) the influence of learning activities on 
learning achievement in basic materials redoks reaction of X class second 
semester SMA Negeri 2 Sukoharjo in the year 2007/2008, (3) the interaction 
between CTL approach by literature search methods via the internet and the 
library with learning activities for learning achievement in basic materials redoks 
reaction of X class second semester SMA Negeri 2 Sukoharjo in the year 
2007/2008. 
This research is experimental research with a 2x3 factorial design. 
Research subjects were students X5 and X7 second semester SMA Negeri 2 
Sukoharjo in the year 2007/2008. Data collection techniques used are test 
methods, questionnaires, and observation. Analysis technique used are two way 
analysis of variance. 
From this research can be concluded that (1) there are differences in 
teaching methods influence the use of CTL internet and the library’s ability aspect 
of cognitive, affective, psychomotor students on redoks reaction topic. CTL 
learning methods – the internet is better than CTL-library, (2) have studied the 
influence of high activity, medium and low on cognitive ability, affective and 
psychomotor on redoks reaction topic. Students who have a high learning 
activities have the cognitive abilities, affective and psychomotor higher than 
students who have studied the activity was low, (3) there is no interaction between 
learning methods of CTL-internet and CTL-library and learning activities of high 
and low learning achievement of students against cognitive, affective and 
psychomotor on redoks reaction method. This means students who have a high 
learning activities always have a cognitive learning achievement, affective and 
psychomotor better than students who have studied the activity was low and good 
teaching methods taught by the internet as well as CTL library. While  Students 
who have learning activities are always a cognitive learning achievement, 
affective and psychomotor better than students with low learning activities better 




Key words: CTL Approach, Student Activity, Learning Achievement 
MOTTO 
 
“Cukuplah Allah sebagai Penolong bagi kami dan Dia sebaik – baik Pelindung” 
(Q.S. Ali Imran: 173) 
 
“Wahai orang – orang yang beriman. Mohonlah pertolongan kepada Allah dengan 
sabar dan shalat. Sungguh, Allah bersama orang – orang yang sabar” 
(Q.S. Al Baqarah: 153) 
 
“Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 
Allah” 
(Q.S. Ali Imran: 159) 
 
Mulai saja apa yang kita bisa  
(Tarbawi) 
 
Kebanyakan orang gagal adalah orang yang tidak menyadari betapa dekatnya 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini, perkembangan teknologi semakin melesat cepat. Mulai dari 
perkembangan informasi, komunikasi hingga teknologi mutakhir. Hal ini 
menuntut manusia  semakin berkualitas dan profesional di bidangnya.      
Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk mewujudkan 
manusia Indonesia yang berkualitas. Pendidikan ditempuh dalam beberapa 
jenjang. 
Jenjang pendidikan di Indonesia dimulai dari SD, SMP, SMA hingga 
perguruan tinggi. Dalam setiap jenjang pendidikan siswa ditargetkan dapat 
memenuhi standar kompetensi yang telah ditetapkan. Standar kompetensi ini 
dijabarkan dalam setiap proses pembelajaran di kelas.   
Dalam proses belajar mengajar di kelas, metode pembelajaran yang 
paling sering digunakan adalah metode ceramah. Namun, metode ini memiliki 
banyak kelemahan, antara lain siswa sebagai obyek pembelajaran sedangkan guru 
menjadi subyek pembelajaran. Hal ini mengakibatkan kurang terakomodasinya 
kemampuan siswa karena siswa hanya duduk mendengarkan penjelasan guru. 
Oleh karena itu diperlukan strategi belajar yang lebih memberdayakan siswa. 
Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) merupakan sebuah 
strategi yang mendorong siswa mengkonstruksikan pengetahuan di benak siswa 
sendiri. Melalui CTL siswa diharapkan belajar dan mengalami bukan menghafal. 
Strategi ini juga membantu guru mengaitkan isi pelajaran dengan situasi dunia 
nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka. Dalam pembelajaran CTL, segala 
kemampuan siswa diakomodasi dengan ketujuh unsur CTL, yaitu: 
konstruksivisme (Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry), 
masyarakat belajar (Learning Comunity), permodelan (Modeling), refleksi 
(Reflection) dan penilaian sebenarnya (Authentic Assessment). 
Dalam pelaksanaan di kelas, pendekatan CTL dapat diterapkan dengan 
berbagai metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan antara lain: 
demontrasi, praktikum, diskusi, studi mandiri, proyek, penelusuran literatur, dan 
lain-lain. Dalam penelitian ini digunakan metode penelusuran literatur melalui 
internet dan perpustakaan. Metode ini menggunakan internet dan perpustakaan 
sebagai sumber belajar. 
Metode penelusuran literatur melalui internet merupakan metode 
pemberian tugas kepada siswa untuk menemukan konsep dari internet. Metode ini 
mengenalkan pada siswa tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran, 
sehingga wawasan siswa semakin bertambah. 
Metode penelusuran literatur  melalui perpustakaan merupakan metode 
pemberian tugas kepada siswa untuk menemukan konsep dari berbagai literatur 
yang dimiliki atau ada diperpustakaan. Dengan menggunakan lebih dari satu 
literatur siswa dapat menganalisis konsep yang disampaikan dan menarik 
kesimpulan. Kadangkala, konsep yang disampaikan satu literatur berbeda dengan 
literatur yang lain. Hal ini akan semakin mengasah kemampuan analisis siswa 
sehingga semakin memperkaya pengetahuan. 
Berhasil atau tidaknya pembelajaran di kelas dapat diketahui dari 
prestasi belajar siswa. Prestasi belajar yang baik dapat menjadi tolok ukur 
keberhasilan pembelajaran. Prestasi belajar juga menjadi indikator kualitas dan 
kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai siswa. Keberhasilan pembelajaran juga 
tidak hanya dapat dilihat dari prestasi belajar. Proses yang berlangsung selama 
KBM juga bisa menjadi indikator yang menentukan. 
Dalam proses belajar mengajar, diperlukan aktivitas siswa. Siswa tidak 
pasif, tapi aktif dalam pembelajaran, baik dalam penugasan, diskusi, maupun 
bertanya. Aktivitas belajar siswa merupakan modal awal dalam proses belajar. 
Bagaimanapun canggihnya metode pembelajaran yang digunakan, jika siswa tidak 
berpartisipasi aktif, maka akan sulit mencapai kompetensi yang diharapkan. 
Dalam kimia terdapat materi pokok Reaksi Reduksi Oksidasi (Redoks). 
Materi ini diajarkan di kelas X semester genap. Didalamnya berisi konsep 
perkembangan reaksi redoks dan penentuan bilangan oksidasi unsur pada senyawa 
atau ion. Peristiwa Redoks banyak ditemui dalam kehidupan sehari-hari, seperti, 
perkaratan besi, reaksi-reaksi pembakaran, oksidasi makanan dalam sel, 
fotosintesis, dan peleburan bijih logam. Aki, baterai dan berbagai proses 
elektrolisis seperti penyepuhan, juga berjalan berdasarkan reaksi redoks. Oleh 
karena itu, materi reaksi redoks tepat diajarkan dengan pendekatan CTL. 
Dalam pembelajaran reaksi redoks di SMA Negeri 2 Sukoharjo, 
pendekatan CTL dengan metode penelusuran internet dan literatur masih kurang 
digunakan. Masih digunakannya metode ceramah dikarenakan sebagian besar 
materi reaksi redoks adalah perhitungan, sehingga guru dituntut untuk mengajar 
siswa dengan langkah-langkah yang tepat. Kelemahan metode ini, aktivitas belajar 
siswa kurang optimal.  
SMA Negeri 2 Sukoharjo merupakan salah satu sekolah favorit di daerah 
Sukoharjo. Namun, dalam penerapan kurikulum 2004 masih banyak menemui 
kendala. Dalam pelaksanan kegiatan belajar mengajar, guru masih berfungsi 
sebagai pusat belajar dan masih kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran. 
Sehingga aktivitas siswa dalam pembelajaran menjadi kurang. Rata-rata prestasi 
belajar pada tahun 2004, 2005, dan 2006 berturut-turut adalah 63,12; 66,55; dan 
67,16. Meskipun telah memenuhi batas ketuntasan yang telah ditetapkan pihak 
sekolah yaitu 60. Namun, nilai rata-rata prestasi belajar tersebut masih kurang 
sehingga perlu ditingkatkan. 
Pada saat observasi, aktivitas belajar siswa rendah. Hal ini dapat dilihat 
kecenderungan siswa datang ke sekolah hanya untuk mencatat dan mendengar 
penjelasan dari guru, sehingga komunikasi guru dan siswa serta siswa dan siswa 
kurang. Siswa lebih banyak diam dalam menanggapi pertanyaan dari guru.  
Berdasarkan berbagai hal yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 
dirumuskan judul penelitian sebagai berikut: ”Pengaruh Pendekatan CTL dengan 
Metode Penelusuran Literatur melalui Internet dan Perpustakaan terhadap Prestasi 
Belajar Siswa ditinjau dari Aktivitas Belajar Materi Pokok Reaksi Redoks Kelas 
X Semester Genap SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2007/2008”. 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang tersebut, dapat diidentifikasikan masalah sebagai 
berikut :  
1. Masih digunakan metode konvensional dalam pembelajaran di SMA Negeri 2 
Sukoharjo. 
2. Prestasi belajar kimia di SMA Negeri 2 Sukoharjo masih perlu ditingkatkan. 
3. Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas 
 
C. Pembatasan Masalah 
Supaya masalah tidak berkembang lebih jauh dan lebih terfokus, maka 
perlu adanya pembatasan permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini. 
Oleh karena itu, penelitian ini hanya dibatasi pada: 
1. Obyek penelitian 
Obyek penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun 
pelajaran 2007/2008 
2. Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode penelusuran literatur 
melalui internet dan perpustakaan. Perpustakaan yang digunakan adalah 
perpustakaan sekolah. 
3. Materi pokok 
Materi yang diberikan dibatasi pada materi pokok Reaksi Redoks 
4. Prestasi belajar 
Prestasi belajar dibatasi pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
5. Aktivitas belajar 
Dibatasi pada aktivitas bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, 






D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka masalah 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh pendekatan CTL dengan metode pembelajaran 
penelusuran literatur melalui internet dan perpustakaan terhadap prestasi 
belajar pada materi pokok Reaksi Redoks kelas X semester genap SMA 
Negeri 2 Sukoharjo tahun pelajaran 2007/2008? 
2. Apakah terdapat pengaruh aktivitas belajar terhadap prestasi belajar pada 
materi pokok Reaksi Redoks kelas X semester genap SMA Negeri 2 
Sukoharjo tahun pelajaran 2007/2008? 
3. Apakah terdapat interaksi pendekatan CTL dengan metode pembelajaran 
penelusuran literatur melalui internet dan perpustakaan dengan aktivitas 
belajar terhadap prestasi belajar pada materi Reaksi Redoks kelas X semester 
genap SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun pelajaran 2007/2008? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui pengaruh pendekatan CTL dengan metode pembelajaran 
penelusuran literatur melalui internet dan perpustakaan terhadap prestasi 
belajar pada materi pokok Reaksi Redoks kelas X semester genap SMA 
Negeri 2 Sukoharjo tahun pelajaran 2007/2008 
2. Mengetahui pengaruh aktivitas belajar terhadap prestasi belajar pada materi 
pokok Reaksi Redoks kelas X semester genap SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun 
pelajaran 2007/2008 
3. Mengetahui interaksi antara metode pembelajaran penelusuran literatur 
melalui internet dan  perpustakaan dengan aktivitas belajar terhadap prestasi 
belajar pada materi pokok Reaksi Redoks kelas X semester genap SMA 




F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis 
a. Memberikan informasi mengenai penggunaan pendekatan CTL 
(Contextual Teaching and Learning) dalam penerapan di kelas 
b. Sebagai sumbangan bagi ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan dan 
dapat dijadikan pembanding penelitian sejenis selanjutnya 
c. Sebagai bentuk inovasi dalam pembelajaran kimia 
2. Secara Praktis 
a. Memberikan sumbangan bagi guru untuk bahan pertimbangan dalam 
menentukan metode pembelajaran kimia di dalam kelas 
b. Memberikan masukan agar guru memperhatikan aktivitas belajar siswa 






A. Tinjauan Pustaka 
1. Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) 
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari–hari. 
Pengetahuan dan ketrampilan siswa diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan dan ketrampilan baru ketika ia belajar. Menurut United States 
Department of Education Office of Vocational and Adult Education dalam Ifraj 
Shamsid-Deen (2006: 1), Contextual teaching and learning is defined as a 
conception of teaching and learning that helps teachers relate subject matter 
content to real world situations (CTL didefinisikan sebagai konsep dari belajar 
dan pembelajaran yang membantu guru menghubungkan materi dengan situasi 
sebenarnya). Sedangkan menurut University of Georgia, CTL is integrating theory 
using “real world” experience to provide a context teaching and learning, making 
learning relevant to the real world and applied learning strategies and authentic 
assessment technique to evaluate learning (CTL adalah teori yang terintegrasi 
menggunakan pengalaman keadaan sebenarnya untuk menyediakan materi belajar 
dan pembelajaran, dan membuat pembelajaran relevan dengan keadaan 
sebenarnya serta mengaplikasikan strategi pembelajaran dan penilaian sebenarnya 
untuk mengevaluasi pembelajaran). 
Pembelajaran berbasis CTL melibatkan tujuh komponen utama 
pembelajaran produktif, yakni : konstruktivisme (Constructivism), bertanya 
(Questioning), menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (Learning Comunity), 




a. Konstruktivisme (Constructivism) 
Konstruktivisme (Constructivism) merupakan landasan berfikir (filosofi) 
pendekatan CTL, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi 
sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak 
sekonyong–konyong. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta–fakta, konsep, 
atau kaidah yang siap diambil dan diingat. Manusia harus mengkonstruksi 
pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata. 
Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan 
sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide–ide. Guru tidak akan 
mampu memberikan semua pengetahuan kepada siswa. Siswa harus 
mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri. Esensi dari teori 
konstruktivisme adalah ide bahwa siswa harus menemukan dan 
mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain, apabila dikehendaki 
informasi itu menjadi milik mereka sendiri. 
Dengan dasar itu pembelajaran harus dikemas menjadi proses 
mengkonstruksi bukan menerima pengetahuan. Dalam proses pembelajaran siswa 
membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses 
belajar dan mengajar. Siswa menjadi pusat kegiatan, bukan guru. 
Landasan berfikir konstruktivisme agak berbeda dengan pandangan 
kaum objektivis, yang lebih menekankan pada hasil pembelajaran. Dalam 
pandangan kaum konstruktivis, ‘strategi memperoleh’ lebih diutamakan 
dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan. 
Untuk itu tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan : 
1) menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa 
2) memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya 
sendiri 
3) menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam 
belajar 
Pengetahuan tumbuh berkembang melalui pengalaman. Pemahaman 
berkembang semakin dalam dan semakin kuat apabila selalu diuji dengan 
pengalaman baru. Menurut Piaget, manusia memiliki struktur pengetahuan dalam 
otaknya, seperti kotak–kotak yang masing–masing berisi informasi bermakna 
yang berbeda–beda. Pengalaman sama bagi beberapa orang akan dimaknai 
berbeda oleh masing–masing individu dan disimpan dalam kotak yang berbeda. 
Setiap pengalaman baru dihubungkan dengan kotak–kotak (struktur pengetahuan) 
dalam otak manusia tersebut. Struktur pengetahuan dikembangkan dalam otak 
manusia melalui dua cara, yaitu asimilasi atau akomodasi. Asimilasi maksudnya 
struktur pengetahuan baru dibuat atau dibangun atas dasar struktur pengetahuan 
yang sudah ada. Akomodasi maksudnya struktur pengetahuan yang sudah ada 
dimodifikasi untuk menampung dan menyesuaikan dengan hadirnya pengalaman 
baru. 
Pada umumnya para pendidik telah menerapkan filosofi ini dalam 
pembelajaran sehari–hari, yaitu pada saat merancang pembelajaran dalam bentuk 
siswa bekerja, praktek mengerjakan sesuatu, berlatih secara fisik, menulis 
karangan, mendemonstrasikan, menciptakan ide dan lain sebagainya.    
b. Bertanya (Questioning) 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu bermula dari ‘bertanya’. 
Questioning (bertanya) merupakan strategi pembelajaran berbasis CTL. Bertanya 
dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, 
membimbing dan menilai kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa kegiatan 
bertanya merupakan bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran yang 
berbasis inquiry, yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah 
diketahui dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahui. 
Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya berguna 
untuk : 
1) menggali informasi baik administrasi maupun akademis 
2) mengecek pemahaman siswa 
3) membangkitkan respon kepada siswa 
4) mengetahui sejauhmana keingintahuan siswa 
5) mengetahui hal–hal yang sudah diketahui siswa 
6) memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru 
7) untuk membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa 
8) untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa 
Hampir pada semua aktivitas belajar, questioning dapat diterapkan: 
antara siswa dengan siswa, antara guru dengan siswa, antara siswa dengan guru, 
antara siswa dengan orang lain yang didatangkan ke kelas dan sebagainya. 
Aktivitas bertanya juga ditemukan saat siswa berdiskusi, bekerja dalam kelompok, 
ketika menemui kesulitan, ketika mengamati dan lain–lain. Kegiatan–kegiatan itu 
dapat menimbulkan keinginan untuk bertanya.   
c.  Menemukan (Inquiry) 
Menemukan merupakan inti dari kegiatan pembelajaran berbasis CTL. 
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil 
mengingat seperangkat fakta–fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Guru 
harus merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, apapun 
materi yang diajarkannya. 
Adapun siklus inquiry adalah sebagai berikut: 
1) Observasi (Observation) 
2) Bertanya (Questioning) 
3) Mengajukan dugaan (Hiphotesis) 
4) Mengumpulkan data (Data gathering) 
5) Penyimpulan (Conclussion) 
Pembelajaran berbasis inquiry merupakan strategi pembelajaran yang 
berpola pada metode–metode sains dan memberikan kesempatan siswa untuk 
belajar bermakna. Suatu masalah diajukan dan metode ilmiah digunakan untuk 
memecahkan masalah tersebut. 
Langkah–langkah dalam pembelajaran inquiry antara lain: 
1) merumuskan masalah (dalam pembelajaran apapun) 
2) mengamati atau melakukan observasi 
3) menganalisa dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, 
bagan, tabel dan karya lainnya. 
4) mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, 
teman sekelas, guru dan audien lain.    
 
d. Masyarakat Belajar (Learning Comunity) 
Konsep learning comunity menyarankan agar hasil pembelajaran 
diperoleh dari hasil kerjasama dengan orang lain. Ketika seorang anak baru 
belajar meraut pensil dengan peraut elektronik, ia bertanya kepada temannya 
“Bagaimana caranya? Tolong bantuin aku!” Lalu temannya yang sudah bisa, 
menunjukkan cara mengoperasikan alat itu. Maka dua anak itu sudah membentuk 
masyarakat belajar (learning comunity). 
Hasil belajar diperoleh dari sharing antar teman, antar kelompok, dan 
antara yang tahu dengan yang belum tahu. Di luar kelas, orang–orang yang ada di 
luar kelas, semua adalah anggota masyarakat belajar. Di kelas CTL guru 
disarankan selalu melaksankan pembelajaran dalam bentuk kelompok–kelompok 
belajar. Siswa dibagi dalam kelompok–kelompok yang anggotanya heterogen. 
Yang pandai mengajari yang lemah, yang tahu memberi tahu yang belum tahu, 
yang cepat menangkap mengajari temannya yang lambat, yang mempunyai 
gagasan segera memberi usul, dan seterusnya. Kelompok siswa dapat sangat 
bervariasi bentuknya, baik keanggotaan, jumlah, bahkan bisa melibatkan siswa di 
kelas atasnya, atau guru melakukan kolaborasi dengan mendatangkan seorang ahli 
ke kelas. 
Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada komunikasi dua arah. 
Seorang guru yang mengajari siswanya bukan contoh masyarakat belajar karena 
komunikasi hanya terjadi satu arah, yaitu informasi hanya datang dari guru ke 
arah siswa, tidak ada arus informasi yang perlu dipelajari guru yang datang dari 
arah siswa. 
Dari contoh ini yang belajar hanya siswa bukan guru. Dalam masyarakat 
belajar, dua kelompok atau lebih yang terlibat dalam komuniksi pembelajaran 
saling belajar. Seseorang yang terlibat dalam masyarakat belajar memberi 
informasi yang diperlukan oleh teman bicaranya dan sekaligus juga meminta 
informasi yang diperlukan dari teman belajarnya. 
Kegiatan saling belajar ini bisa terjadi apabila ada pihak yang dominan 
dalam komunikasi, tidak ada yang merasa segan bertanya, atau hanya 
mendengarkan. Setiap pihak harus merasa bahwa setiap orang lain memiliki 
pengetahuan, pengalaman, atau ketrampilan yang berbeda perlu dipelajari. Kalau 
setiap orang mau belajar dari orang lain, maka orang lain bisa menjadi sumber 
belajar, ini berarti setiap orang akan kaya dengan pengetahuan dan pengalaman. 
Metode pembelajaran dengan metode “learning community” sangat membantu 
proses pembelajaran di kelas. Prakteknya dalam pembelajaran terwujud dalam : 1) 
pembentukan kelompok kecil dan kelompok besar, 2) mendatangkan ahli ke kelas 
(tokoh, dokter, petani, tukang dan sebagainya), 3) bekerja dengan kelas sederajat, 
4) bekerja kelompok dengan kelas di atasnya, 5) bekerja dengan masyarakat.   
e. Permodelan (Modeling) 
Pada saat pembelajaran ketrampilan atau pengetahuan tertentu 
berlangsung, sebaiknya ada model yang bisa ditiru. Model itu bisa berupa cara 
mengoperasikan sesuatu, atau guru memberi contoh cara mengerjakan sesuatu, 
dengan demikian guru memberi model tentang bagaimana cara belajar. 
Dengan pembelajaran CTL, guru bukan satu–satunya model. Model 
dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seorang siswa dapat ditunjuk untuk 
memberi contoh mendemonstrasikan keahliannya. Siswa “contoh” tersebut dapat 
dikatakan sebagai model. Siswa lain dapat menggunakan model tersebut sebagai 
“standar” kompetensi yang harus dicapai, model juga dapat didatangkan dari luar.  
f. Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau 
berpikir ke belakang tentang apa–apa yang sudah dilakukan dimasa lalu. Refleksi 
merupakan respon terhadap suatu kejadian, aktivitas atau pengetahuan yang baru 
diterima, dengan demikian siswa merasa memperoleh sesuatu yang berguna bagi 
dirinya. Realisasi dalam pembelajaran berupa: rangkuman tentang apa yang 
dipelajari, catatan atau jurnal di buku siswa, kesan dan saran tentang pembelajaran 
dan lain–lain. 
g. Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment) 
Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa 
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan 
siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami 
proses pembelajaran dengan benar. Apabila data yang dikumpulkan oleh guru 
mengidentifikasi bahwa siswa mengalami kemacetan dalam belajar, maka guru 
bisa segera mengambil tindakan yang tepat agar siswa bisa terbebas dari 
kemacetan belajar. Karena gambaran tentang kemajuan belajar itu diperlukan 
sepanjang proses pembelajaran, maka assessment tidak dilakukan di akhir periode 
(cawu/semester) pembelajaran seperti pada kegiatan evaluasi hasil belajar (seperti 
EBTA/EBTANAS), tetapi dilakukan bersama dengan secara terintegrasi (tidak 
terpisahkan) dari kegiatan pembelajaran. 
Data yang dikumpulkan melalui kegiatan penilaian (asessment), 
bukanlah untuk mencari informasi tentang belajar siswa. Pembelajaran yang benar 
memang seharusnya ditekankan pada upaya membantu siswa agar mampu 
mempelajari (learning how to learn), bukan ditekankan pada diperolehnya 
sebanyak mungkin informasi di akhir periode pembelajaran. 
Karena asessment menekankan pada proses pembelajaran, maka data 
yang dikumpulkan harus diperoleh dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada 
saat melaksanakan proses pembelajaran. Kemajuan belajar dinilai dari proses 
bukan semata–mata hasil.   
       (Depdiknas, 2003: 10 – 19) 
 
Penerapan CTL dalam kelas cukup mudah. Menurut Depdiknas (2003: 
10), secara garis besar, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna 
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mongkonstruksi 
sendiri pengetahuan dan ketrampilan barunya 
2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. 
3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya 
4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok) 
5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran  
6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan 
7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara 
 
2. Metode Pembelajaran 
Menurut Mulyani Sumantri (2001: 114) metode merupakan cara–cara 
yang ditempuh guru untuk menciptakan situasi pengajaran yang benar–benar 
menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran proses belajar dan tercapainya 
prestasi belajar anak yang memuaskan. 
Menurut Mulyati Arifin (1995: 107) metode mengajar menyangkut 
permasalahan kegiatan fisik apa yang harus diberikan kepada siswa sehingga 
kemampuan intelektualnya dapat berkembang, sehingga belajar dapat berjalan 
secara efisien dan bermakna bagi siswa. Metode mengajar menurut Slameto 
(1995: 65) adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui di dalam mengajar. 
Untuk mencapai hal-hal tersebut maka guru harus dapat memilih dan 
mengembangkan metode mengajar yang tepat, efisien dan efektif sesuai dengan 
materi yang diajarkan. Dengan pemilihan metode yang tepat, maka akan 
mempengaruhi belajar siswa dengan baik sehingga siswa benar-benar memahami 
materi yang diberikan. 
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan pengertian metode 
pembelajaran adalah cara-cara yang ditempuh oleh guru untuk menciptakan 
situasi pengajaran yang benar-benar menyenangkan dan membuat kemampuan 
intelektual siswa berkembang, sehingga belajar dapat berjalan secara efisien dan 
bermakna bagi siswa. 
 
3. Metode Penelusuran Literatur melalui Internet 
Internet sebagai salah satu perkembangan teknologi telah berkembang 
pesat dan banyak digunakan. Di dalam internet dapat ditemukan banyak hal, 
seperti informasi berita terkini dari segala penjuru dunia, perkembangan teknologi 
dan juga ilmu pengetahuan serta hiburan. Internet juga dapat digunakan untuk 
berkomunikasi, seperti mengirim surat (E mail), chatting dll. Seiring dengan 
semakin bertambahnya kebutuhan manusia, maka kehidupan manusia tidak lepas 
dari internet. Demikian juga dunia pendidikan dan pembelajaran yang semakin 
maju dan berkembang. Oleh karena itu, penggunaan internet sebagai sumber 
belajar juga semakin meluas. 
Sumber belajar adalah bahan yang mencakup media belajar, alat peraga 
dan alat permainan untuk memberikan informasi maupun ketrampilan kepada 
siswa (Sri Joko, 2004: 20). Sumber belajar dapat berupa hasil cetak, foto, gambar, 
nara sumber, lingkungan, media, benda-benda alamiah dan hasil budaya.  
Metode penelusuran literatur melalui internet merupakan metode 
pemberian tugas kepada siswa untuk menemukan konsep dari internet. Metode ini 
mengenalkan pada siswa tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
dengan internet sebagai sumber belajar. Sehingga wawasan siswa semakin 
bertambah. 
 
4. Metode Penelusuran Literatur melalui Perpustakaan 
Literatur (buku) adalah sumber ilmu. Ibarat buku adalah jendela dunia, 
maka dengan membaca buku akan menguasai dunia. Dalam pembelajaran di 
kelas, sumber belajar pertama adalah literatur. Literatur dapat diperoleh dengan 
membeli atau dapat dapat juga meminjam di perpustakaan. 
Setiap sekolah pasti memiliki perpustakaan. Perpustakaan sebagai pusat 
sarana akademis. Perpustakaan menyediakan bahan pustaka seperti, buku, jurnal, 
karya tulis, peta, surat kabar serta bahan-bahan non cetak. Oleh karena itu, siswa 
dapat memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber informasi dalam berbagai 
keilmuan baik tujuan akademis maupun rekreasi. (Azhar Arsyad, 2005: 102)  
Metode penelusuran literatur  melalui perpustakaan merupakan metode 
pemberian tugas kepada siswa untuk menemukan konsep dari berbagai literatur. 
Dengan menggunakan lebih dari satu literatur siswa dapat menganalisis konsep 
yang disampaikan dan menarik kesimpulan. Kadangkala, konsep yang 
disampaikan satu literatur tidak sama persis dengan literatur yang lain. Hal ini 
akan semakin mengasah kemampuan analisis siswa sehingga semakin 
memperkaya pengetahuan. 
 
5. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar menurut Gagne dalam Bell Gredler (1986: 187) 
dibedakan menjadi lima aspek, yaitu: kemampuan intelektual, strategi kognitif, 
informasi verbal, sikap, dan ketrampilan. Menurut Winkel (1996: 510) prestasi 
belajar dapat dilihat dari perubahan–perubahan dalam pengertian kognitif, 
pengalaman ketrampilan, nilai sikap yang bersifat konstan. Perubahan ini dapat 
berupa sesuatu yang baru atau penyempurnaan sesuatu hal yang pernah dimiliki 
atau dipelajari sebelumnya. Hasil yang dicapai dalam perbuatan dinyatakan dalam 
bentuk angka. Menurut Bloom dalam Suharsimi Arikunto (1998: 112) prestasi 
belajar dibagi tiga kategori yaitu: kognitif, afektif, psikomotorik. Prestasi belajar 
diperoleh setelah seseorang melakukan aktivitas baik secara individu maupun 
kelompok. Dengan kata lain prestasi belajar merupakan hasil dari tingkah laku 
akhir pada kegiatan belajar siswa yang dapat diamati atau pencerminan proses 
belajar yang telah berlangsung. Menurut Saifudin Azwar (2000: 9) prestasi belajar 
adalah hasil dari maksimal seseorang dalam menguasai materi-materi yang telah 
diajarkan. Prestasi belajar merupakan fungsi yang penting dari suatu 
pembelajaran. Kemampuan hasil belajar merupakan puncak dari proses belajar, 
pada proses ini siswa menunjukkan keberhasilan atau kegagalan dalam belajarnya. 
Siswa menunjukkan mampu atau tidaknya dalam menyelesaikan tugas–tugas 
belajar atau mentransfer materi pelajaran yang ia dapatkan. 
Adapun fungsi dari prestasi belajar adalah sebagai: 
1) indikator kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai siswa 
2) lambang pemuasan hasrat ingin tahu 
3) bahan informasi dalam inovasi pendidikan, karena prestasi belajar 
dapat dijadikan sebagai pendorong bagi siswa dalam peningkatan 
kualitas mutu pendidikan 
4) indikator intern dan ekstern dari suatu instansi pendidikan, karena 
prestasi belajar dapat dijadikan sebagai tingkat produktivitas dan 
sebagai kesuksesan siswa 
5) untuk mengetahui daya serap siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
yang diprogramkan kurikulum 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah 
suatu aktivitas yang telah dilakukan dan memperoleh pengetahuan dengan 
memenuhi unsur kognitif, afektif dan psikomotor, baik individu maupun secara 
kelompok pada mata pelajaran tertentu.  
Menurut Nana Sudjana (1996: 22-33) berdasarkan taksonomi Benyamin  
Bloom maka prestasi belajar dapat digolongkan menjadi tiga ranah yaitu ranah 
kognitif, afektif dan psikomotor.  







Sedangkan ranah yang kedua yakni ranah afektif terdiri atas lima aspek 
yaitu: 
1) Reiciving / attending. 
Yakni semacam kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulasi) 
dari   luar yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi, 
gejala dan lain-lain. 
2) Responding (jawaban). 
Yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap stimulasi yang  
datang dari luar. 
3) Valuing (penilaian). 
Yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala dan 
stimulus yang telah diberikan. 
4) Organisasi. 
Yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem organisasi, 
termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan dan 
prioritas nilai yang telah dimilikinya.  
5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai. 
Yakni keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, 
yang mempengaruhi kepribadian dan tingkah lakunya. 
 
 
Adapun pengukuran karakteristik aspek afektif meliputi 5 hal, yaitu : 
1) Minat 
Bertujuan untuk memperoleh informasi tentang minat peserta didik 
terhadap mata pelajaran yang selanjutnya digunakan untuk 
meningkatkan minat peserta didik terhadap mata pelajaran 
2) Sikap 
Bertujuan sikap peserta didik terhadap suaut obyek, bisa positif bisa 
negatif. 
3) Konsep diri 
Bertujuan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan diri sendiri. 
4) Nilai dan keyakinan 
Bertujuan mengungkap nilai dan keyakinan individu 
5) Moral 
Bertujuan mengungkap moral 
Sedangkan ranah yang terakhir yakni ranah pikomotor terdiri atas enam 
aspek yaitu : 
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar). 
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
3) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif, motoris dan lain-lain. 
4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan dan 
ketepatan. 
5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai 
pada keterampilan yang kompleks. 
6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive 
seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.     
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Menurut Nana Sudjana (1996: 6), ada dua faktor utama yang 
mempengaruhi prestasi belajar, yaitu faktor dari dalam diri siswa (internal) dan 
faktor dari luar diri siswa (eksternal). Faktor dari dalam diri siswa terutama 
kemampuan yang dimiliki siswa, motivasi, minat, kreativitas, perhatian, aktivitas 
dan kebebasan belajar. Faktor yang berasal dari luar individu adalah faktor 
lingkungan belajar terutama kualitas pembelajaran. 
 
6. Aktivitas Belajar 
Dalam proses pembelajaran CTL, siswa dituntut untuk aktif tidak hanya 
duduk saja.. Sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat, yaitu berbuat untuk 
mengubah sikap dan tingkah laku. Aktivitas belajar dapat diartikan sebagai 
kegiatan belajar ynag bertujuan untuk mengubah sikap dan tingkah laku. 
Paul B. Diedrich ( Sardiman, 2001: 91) membuat daftar beberapa kegiatan 
murid antara lain : 
a. visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, 
demonstrasi, percobaan dan lain-lain. 
b. oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengemukakan pendapat, diskusi dan lain-lain. 
c. listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan, musik, 
pidato dan sebagainya. 
d. writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, tes, angket 
dan sebagainya. 
e. drawing activities, seperti menggambarkan, membuat grafik, peta, 
diagram dan sebagainya. 
f. motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, 
model dan lain-lain. 
g. mental activities, seperti mengingat, memecahkan soal dan lain-lain. 
h. emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, berani, 
tenang, gugup dan lain-lain. 
Tentu saja kegiatan-kegiatan tersebut tidak terpisah satu sama lain dan 
dalam tiap kegiatan pembelajaran dapat dilakukan bermacam-macam kegiatan. 
Dengan klasifikasi aktivitas tersebut diatas, menunjukkan bahwa aktivitas itu 
cukup kompleks dan sangat bervariasi. Berbagai macam kegiatan tersebut harus 
diupayakan dapat diciptakan di sekolah agar siswa dalam belajar tidak merasa 
bosan dan benar-benar menjadi pusat aktivitas belajar yang optimal.  
Aktivitas belajar di atas tidak semua bisa diterapkan dalam pembelajaran 
reaksi redoks. Dalam pemebelajaran reaksi redoks  akan dibatasi pada:  bertanya, 
menjawab pertanyaan, berdiskusi, melaksanakan tugas belajar, menganalisa, 
minat, dan memecahkan soal. 
 
7. Reaksi Reduksi Oksidasi (Redoks) 
Reaksi kimia dapat digolongkan ke dalam reaksi redoks dan reaksi 
bukan redoks. Istilah redoks berkaitan dengan peristiwa reduksi dan oksidasi. 
Pengertian reduksi dan oksidasi itu sendiri telah mengalami perkembangan. Pada 
awalnya, peristiwa reduksi dan oksidasi dikaitkan dengan pelepasan dan 
pengikatan oksigen: oksidasi sebagai pengikatan oksigen, sedangkan reduksi 
sebagai pelepasan oksigen. Pada perkembangan selanjutnya, oksidasi dan reduksi 
dikaitkan dengan penangkapan atau pelepasan elektron, dan kemudian dengan 
perubahan bilangan oksidasi. Hal itu dimaksudkan untuk memberikan cakupan 
yang lebih luas bagi jenis reaksi tersebut. 
Reaksi redoks banyak terjadi dalam kehidupan kita sehari-hari. Beberapa 
contoh dapat kita sebutkan, yaitu perkaratan besi, reaksi-reaksi pembakaran, 
oksidasi makanan dalam sel, fotosintesis, dan peleburan bijih logam. Aki, baterai 
dan berbagai proses elektrolisis seperti penyepuhan, juga berjalan berdasarkan 
reaksi redoks. 
Pada penelitian ini akan dibahas tentang perkembangan reaksi redoks, 
bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion dan reaksi otoredoks (reaksi 
disproporsionasi). 
a. Perkembangan Konsep Reduksi dan Oksidasi 
1) Oksidasi Reduksi sebagai Pengikatan dan Pelepasan Oksigen 
Pada awalnya pengertian oksidasi dan reduksi dikaitkan dengan oksigen. 




(1) Perkaratan logam, misalnya besi 
4Fe(s) + 3O2(g)                 2Fe2O3(s) 
(2) Pembakaran gas alam (CH4) 
CH4(g) + 2O2(g)                     CO2(g) + 2H2O(g) 
(3) Oksidasi glukosa dalam tubuh 
C6H12O6(aq) + 6O2(g)                   6CO2(g) + 6H2O(l) 
(4) Oksidasi belerang oleh KClO3 
3S(s) + 2KClO3(s)                  2KCl(s) + 3SO2(g) 
Sumber oksigen pada reaksi oksidasi disebut oksidator.  
b) Reduksi 
Contoh reaksi: 
(1) Reduksi bijih besi (Fe2O3, hematit) dengan karbon monoksida 
(CO) 
Fe2O3(s) + 3CO(g)                2Fe(s) + 3CO2(g) 
(2) Reduksi kromium (III) oksida oleh aluminium 
Cr2O3(s) + 2Al(s)                 Al2O3(s) + 2Cr(s) 
(3) Reduksi tembaga(II) oksida oleh gas hidrogen 
CuO(s) + H2(g)                Cu(s) + H2O(g) 
Zat yang menarik oksigen pada reaksi reduksi disebut reduktor. 
2) Oksidasi Reduksi sebagai Pelepasan dan Penerimaan Elektron 
Contoh reaksi: 
1). Reaksi kalsium dengan oksigen 
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Menurut, konsep oksidasi reduksi terdahulu, reaksi (1) tergolong 
oksidasi karena merupakan pengikatan oksigen, tetapi reaksi (2) tidak termasuk 
oksidasi. Padahal, dalam kedua reaksi itu kalsium mengalami hal yang sama, yaitu 
melepas 2 elektron. Kelihatannya, pengertian oksidasi reduksi yang dikaitkan 
dengan oksigen terlalu sempit, sehingga diperlukan definisi oksidasi reduksi yang 
lebih luas. Untuk itu, pengertian oksidasi reduksi kemudian dikaitkan dengan 
serah terima elektron. 
Oksidasi adalah pelepasan elektron 
Reduksi adalah penyerapan elektron 
Jadi, oksidasi dan reduksi tidak harus melibatkan oksigen. Dengan 
demikian semua proses kimia yang disertai pelepasan elektron digolongkan 
oksidasi. Pada reaksi (2) diatas kalsium mengalami oksidasi (karena melepas 
elektron), sedangkan belerang mengalami reduksi (karena menangkap elektron). 
Pelepasan dan penangkapan elektron terjadi secara simultan, artinya jika 
suatu spesi melepas elektron berarti ada spesi lain yang menyerapnya. Hal itu 
berarti bahwa setiap oksidasi disertai reduksi. Reaksi yang melibatkan oksidasi 
reduksi selanjutnya disebut reaksi redoks (reduksi oksidasi). Reaksi reduksi atau 
oksidasi saja disebut setengah reaksi. Pemisahan reaksi redoks atas setengah 
reaksi reduksi dan setengah reaksi oksidasi hanya dalam ide saja, tidak dalam 
kenyataannya. Reaksi kalsium dengan belerang diatas terdiri dari 2 setengah 
reaksi berikut: 
Oksidasi :  Ca  Ca2+   +   2e- 
Reduksi  : S + 2e-    S2- 
 + 
Redoks : Ca + S  Ca2+  + S2- 
Pada contoh di atas, kalsium dioksidasi oleh belerang. Oleh karena itu, 
belerang merupakan pengoksidasi atau oksidator. Di pihak lain, belerang 
direduksi oleh kalsium. Jadi, kalsium merupakan pereduksi atau reduktor. 
Oksidator = menangkap elektron mengalami reduksi 






             2e- 
 
Ca             +        S                        Ca2+           +         S2- 
           Reduktor          Oksidator      hasil oksidasi hasil reduksi 
 
oksidasi 
     reduksi 
3) Oksidasi Reduksi sebagai Kenaikan dan Penurunan Bilangan 
Oksidasi 
Dalam berbagai reaksi redoks yang melibatkan spesi yang kompleks, 
kadang-kadang tidak mudah menentukan atom mana yang menangkap elektron 
dan atom mana yang melepas elektron. Misal pada reaksi : 
KMnO4 + H2SO4 +H2C2O4                K2SO4 + MnSO4 + CO2 + H2O 
Kerumitan tersebut dapat diatasi dengan mengaitkan pengertian oksidasi 
dan reduksi dengan perubahan bilangan oksidasi. 
Oksidasi = pertambahan bilangan oksidasi 
Reduksi = penurunan bilangan oksidasi 
Contoh : 
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Setelah melepas 2 elektron, bilangan oksidasi kalsium naik dari 0 
menjadi +2. Di pihak lain, setelah menyerap 2 elektron bilangan oksidasi S turun 
dari 0 menjadi -2. Jadi, dalam reaksi itu kalsium mengalami oksidasi 
(pertambahan bilangan oksidasi), sedangkan belerang mengalami reduksi 
(penurunan bilangan oksidasi). Jika dikaitkan dengan perubahan bilangan 
oksidasi, maka oksidator dan reduktor adalah: 
Oksidator = unsur yang mengalami penurunan bilangan oksidasi 




b. Konsep Bilangan Oksidasi 
1) Pengertian Bilangan Oksidasi 
Bilangan oksidasi suatu unsur dalam suatu senyawa adalah bilangan 
bulat positif atau negatif yang diberikan kepada suatu unsur dalam membentuk 
senyawa. 
2) Aturan Menentukan Bilangan Oksidasi 
Dengan mempertimbangkan keelektronegatifan unsur, dapat 
disimpulkan suatu aturan untuk menentukan bilangan oksidasi berikut ini: 
1. Unsur bebas memiliki bilangan oksidasi = 0 
Contoh: Bilangan oksidasi H, N, dan Fe berturut-turut dalam H2, 
N2, dan Fe = 0 
2. Fluorin unsur yang paling elektronegetif dan membutuhkan 
tambahan 1 elektron, mempunyai bilangan oksidasi -1 pada semua 
senyawanya. 
3. Bilangan oksidasi unsur logam selalu bertanda positif.  Bilangan 
oksidasi beberapa unsur logam adalah sebagai berikut: 
Golongan IA (logam alkali: Li, Na, K, Rb, Cs) = +1 
Golongan IIA (alkali tanah: Be, Mg, Ca, Sr, Ba) = +2 
Al = +3    Fe = +2 dan +3 
Zn = +2    Hg = +1 dan +2 
Ag = +1    Cu = +1 dan +2 
Sn = +2 dan +4   Au = +1 dan +3 
Pb = +2 dan +4   Pt = +2 dan +4 
4. Bilangan oksidasi suatu unsur dalam suatu ion tunggal sama 
dengan muatannya 
Contoh: Bilangan oksidasi Fe dalam ion Fe3+ = +3 
Bilangan oksidasi S dalam ion S2- = -2 
5. Bilangan oksidasi H umumnya = +1, kecuali dalam senyawanya 
dengan logam maka bilangan oksidasi H = -1 
Contoh: Bilangan oksidasi H dalam HCl, H2O, NH3 = +1 
Bilangan oksidasi H dalam NaH, BaH2 = -1 
6. Bilangan oksidasi O umumnya = -2 
Contoh:  Bilangan oksidasi O dalam H2O, MgO = -2 
Kecuali: 
a. Dalam F2O, bilangan oksidasi O = +2 
b. Dalam peroksida, seperti H2O2, bilangan oksidasi O = -1 
c. Dalam superoksida, KO2, bilangan oksidasi O = - ½  
7. Jumlah bilangan oksidasi unsur–unsur dalam suatu senyawa = 0 
Contoh: dalam H2SO4: (2 x b.o H) + (b.o S) + (4 x b.o O) = 0  
(b.o = bilangan oksidasi) 
8. Jumlah bilangan oksidasi unsur-unsur dalam suatu ion poliatom = 
muatannya 
Contoh: Dalam S2O3
2-: (2 x b.o S) + (3 x b.o O) = -2 
c. Reaksi Otoredoks (Reaksi Disproporsionasi) 
Reaksi otoredoks adalah reaksi redoks yang oksidator dan reduktornya 
merupakan zat yang sama. Jadi, sebagian dari zat itu mengalami oksidasi dan 
sebagian lagi mengalami reduksi. 
Contoh: 
 0                                                   -1                +1 
Cl2(g)  +  2NaOH(aq)                  NaCl(aq)  +  NaClO(aq)  +  H2O(l) 
 
                      reduksi 
                                           oksidasi 
Sebagian dari gas Cl2 (bilangan oksidasi = 0) mengalami reduksi menjadi 
NaCl (bilangan oksidasi Cl = -1) dan sebagian mengalami oksidasi menjadi 
NaClO (bilangan oksidasi Cl = +1). 
     (Michael Purba, 2002)   
 
B. Kerangka Pemikiran 
Perkembangan teknologi yang semakin maju menuntut kualitas manusia 
yang semakin meningkat. Upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia dapat 
ditempuh melalui jalur pendidikan. Pendidikan di Indonesia senantiasa mengalami 
pembaharuan, terutama perbaikan kurikulum. Kurikulum yang diterapkan saat ini 
berlandaskan pada standar kompetensi. Sehingga siswa dituntut untuk kompeten 
di bidangnya.   
 Dalam pembelajaran reaksi redoks, metode pembelajaran yang sering 
digunakan adalah metode ceramah. Sebab, reaksi redoks sebagian besar beisi 
perhitungan. Namun metode ini kurang mengokomodasi kemampuan siswa. Oleh 
karena itu diperlukan metode pembelajaran yang lebih memberdayakan siswa. 
Pada pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), siswa 
didorong untuk mengkontruksi pengetahuan sendiri. Sehingga siswa belajar 
mengalami bukan menghafal. Pada pendekatan CTL melibatkan tujuh komponen 
utama pembelajaran produktif yaitu: konstruksivisme (Constructivism), bertanya 
(Questioning), menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (Learning Comunity), 
permodelan (Modeling), refleksi (Reflection) dan penilaian sebenarnya (Authentic 
Assessment). Dalam kelas CTL ketujuh unsur ini mutlak digunakan. 
Melalui pendekatan CTL, metode yang digunakan adalah metode 
penelusuran literatur melalui internet dan perpustakaan. Kedua metode ini 
menggunakan internet dan perpustakaan sebagai sumber belajar. Sehingga siswa 
dapat menemukan sendiri konsep yang dibutuhkan. 
Dalam pembelajaran CTL, siswa juga dituntut aktif. Aktivitas belajar 
siswa dapat dilihat dari bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, melaksanakan 
tugas belajar, menganalisa, minat, dan memecahkan soal. Sejalan dengan konsep 
pembelajaran CTL, yaitu pusat kegiatan adalah siswa, bukan guru.  
Berhasil tidaknya pembelajaran di kelas dapat diketahui dari prestasi 
belajar siswa. Prestasi belajar dapat dijadikan tolok ukur pelaksanaan 
pembelajaran di kelas. Prestasi belajar juga dipengaruhi faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal seperti: kemampuan, minat, motivasi, perhatian dan 
kreativitas. Sedangkan faktor eksternal seperti: lingkungan belajar dan kualitas 
pembelajaran. Metode pembelajaran yang sesuai dengan materi akan menentukan 
prestasi belajar siswa. 
Dalam pembelajaran reaksi redoks berisi konsep perkembangan reaksi 
redoks dan penentuan bilangan oksidasi unsur pada senyawa atau ion. Peristiwa 
Redoks banyak ditemui dalam kehidupan sehari-hari, seperti, perkaratan besi, 
reaksi-reaksi pembakaran, oksidasi makanan dalam sel, fotosintesis, dan 
peleburan bijih logam. Aki, baterai dan berbagai proses elektrolisis seperti 
penyepuhan, juga berjalan berdasarkan reaksi redoks. Oleh karena itu, materi 
reaksi redoks tepat diajarkan dengan pendekatan CTL. 
Pendekatan CTL dengan metode penelusuran internet dan literatur pada 
materi reaksi redoks masih kurang penggunaannya di SMA Negeri 2 Sukoharjo. 
Aktivitas belajar siswa pun masih belum optimal. Sehingga diharapkan dengan 
penelitian ini dapat membantu meningkatkan prestasi belajar serta aktivitas belajar 
siswa. 
 
C. Perumusan Hipotesis 
Dari kerangka pemikiran yang dipaparkan diatas maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh pendekatan CTL dengan metode penelusuran literatur 
melalui internet dan perpustakaan terhadap prestasi belajar pada materi pokok 
reaksi redoks kelas X semester genap SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun 
pelajaran 2007/2008 
2. Terdapat pengaruh aktivitas belajar terhadap prestasi belajar pada materi 
pokok reaksi redoks kelas X semester genap SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun 
pelajaran 2007/2008 
3. Terdapat interaksi pendekatan CTL dengan penelusuran literatur melalui 
internet dan perpustakaan dengan aktivitas belajar terhadap prestasi belajar 
pada materi reaksi redoks kelas X semester genap SMA Negeri 2 Sukoharjo 




A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Sukoharjo, Jl. Raya Sala – 
Kartasura Mendungan Pabelan Kartasura. Telp. (0271) 711615. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini pada semester genap tahun pelajaran 
2007/2008, yaitu pada bulan Februari 2008. 
 
B. Metode Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen.  
Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial sederhana 2x3, dengan maksud 
untuk mengetahui pengaruh dua variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Rancangan tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Rancangan penelitian 




















2. Prosedur Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan secara bertahap dan 
berkesinambungan. Rangkaian kegiatan yang dilakukan adalah: 
1. Melakukan observasi di SMA Negeri 2 Sukoharjo, meliputi observasi objek 
penelitian dan pembelajaran. 
2. Membuat instrumen  
3. Menentukan kelas yang akan digunakan. 
4. Melakukan try out pada kelas yang telah mendapat materi reaksi redoks 
5. Memberikan tes awal (pretest) 
6. Melakukan pembelajaran materi pokok reaksi redoks dengan metode 
penelusuran literatur melaui internet pada kelas eksperimen 1 dan metode 
penelusuran literatur melalui perpustakaan pada kelas eksperimen 2 
7. Memberikan tes akhir (post test)  
8. Mengolah dan menganalisis data penelitian. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Nana Sudjana dan Ibrahim (1988: 84) mengemukakan bahwa “ Populasi 
adalah seluruh sumber data yang memungkinkan memberikan informasi yang 
berguna bagi masalah penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun pelajaran 2007/2008 yang 
berjumlah 7 kelas.  
2. Sampel 
Dari 7 kelas X SMA Negeri 2 Sukoharjo diambil 2 kelas, yaitu kelas X5 







D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat, 
yaitu: 
a. Variabel bebas 
1) Metode pembelajaran 
a) Definisi: metode pembelajaran yang terdiri atas metode penelusuran 
literatur melalui internet (A1) dan metode penelusuran literatur melalui 
perpustakaan (A2) 
b) Indikator: disesuaikan dengan rencana pembelajaran yang ditentukan 
sebelumnya. 
c) Skala pengukuran: nominal 
2) Aktivitas belajar siswa 
a) Definisi: aktivitas belajar siswa yaitu aktivitas belajar tinggi (B1), 
aktivitas belajar sedang (B2) dan aktivitas belajar rendah (B3). 
b) Indikator: skor pengamatan aktivitas belajar siswa 
c) Skala pengukuran: ordinal 
b. Variabel terikat 
Prestasi belajar 
a) Definisi: prestasi belajar siswa pada materi pokok reaksi redoks 
b) Indikator: selisih nilai post test dan nilai pre tes 
c) Skala pengukuran: interval 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam pengambilan data 
adalah sebagai berikut: 
a. Metode Tes 
Menurut Budiyono (1998: 39), metode tes adalah cara pengumpulan data 
yang menghadapkan sejumlah pertanyaan-pertanyaan atau suruhan-suruhan 
kepada subyek penelitian. Sedangkan menurut Zainal Arifin (1990: 22), tes adalah 
suatu teknik atau cara dalam rangka melaksanakan kegiatan evaluasi, yang 
didalamnya terdapat berbagai item atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan 
atau dijawab oleh anak didik, kemudian pekerjaan dan jawaban itu menghasilkan 
nilai tentang perilaku anak didik tersebut.  
b. Metode Angket 
Suharsimi Arikunto (1998: 140) menyatakan bahwa angket atau 
kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang 
ia ketahui. 
Data yang diambil menggunakan tes bentuk obyektif, angket afektif dan 
angket psikomotor. Tes diberikan sebelum dan sesudah materi reaksi redoks 
dengan soal yang sama antara tes awal dan tes akhir. 
c. Metode Pengamatan 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 230), mengamati adalah menatap 
kejadian, gerak dan proses. Pada penilaian aspek aktivitas belajar, dilakukan 
metode pengamatan untuk melihat secara langsung aktivitas siswa dalam 
pembelajaran. Data pengamatan diambil selama proses pembelajaran berlangsung. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini terdiir atas empat instrumen yaitu, tes 
obyektif prestasi materi reaksi redoks, angket afektif, angket psikomotor dan 
pengamatan aktivitas belajar. 
1. Instrumen Tes Prestasi  
Instrumen penilaian tes menggunakan tes bentuk obyektif. Sebelum 
digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen tersebut diujicobakan 
terlebih dahulu untuk mengetahui kualitas soal. Uji coba soal ditujukan untuk 
mengetahui validitas soal, reliabilitas suatu soal, taraf kesukaran soal dan taraf 
pembeda item soal. 
a. Uji Validitas  
Validitas suatu tes adalah taraf sampai dimana suatu tes mampu 
mengukur apa yang sebenarnya diukur. Hal ini untuk mengetahui sejauh mana 












r xy  = Koefisien validitas 
X = hasil pengukuran suatu tes yang ditentukan validitasnya 
Y = kriteria yang dipakai 
Adapun kriteria validitas soal dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 2. Kriteria Validitas Soal 
Koefisien Korelasi Kualifikasi 
0,91     -  1,00 
0,71     -  0,90 
0,41     -  0,70 
0,21     -  0,40 






      (Masidjo, 1995 : 243-246) 
b. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas suatu tes adalah taraf sampai di mana suatu tes mampu 
menunjukkan konsistensi hasil pengukurannya yang diperlihatkan dalam taraf 
ketepatan dan ketelitian hasil. 
Dalam penelitian ini untuk mengukur reliabilitas dilakukan dengan 
mengukur koefisien reliabilitas didasarkan bentuk instrumen yang dibuat, yaitu 
bentuk tes obyektif. Rumus yang digunakan adalah rumus Kuder-Richardson 
























       
Keterangan: 
Rtt = koefisien reliabilitas 
n = jumlah item 
Q = 1-P 
P = indeks kesukaran 
S = standar deviasi 
  (Masidjo, 1995: 233) 
Hasil perhitungan tingkat reliabilitas tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan tabel r product moment. Apabila harga rhitung > rtabel, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa instrumen reliabel. 
Adapun kriteria reliabilitas soal dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
Tabel 3. Kriteria Reliabilitas Soal 
Koefisien Korelasi Kualifikasi 
0,91     -  1,00 
0,71     -  0,90 
0,41     -  0,70 
0,21     -  0,40 






  (Masidjo, 1995: 209) 
 
c. Taraf Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran soal ditunjukkan dengan indeks kesukaran yaitu 
bilangan yang menunjukkan sukar mudahnya suatu soal, dan harganya dapat 







IK   = indeks kesukaran  
B   = jumlah jawaban benar yang diperoleh siswa dari  
suatu item 
N   = kelompok siswa 
Skor maksimal = besarnya skor yang dituntut oleh suatu jawaban  
benar dari suatu item 
N X Skor maksimal = jumlah jawaban benar yang seharusnya diperoleh  
siswa dari suatu item 




Adapun kualifikasi indeks kesukaran (IK) soal dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 4. Kriteria IK 
IK - IK Kualifikasi IK 
0,81 – 1,00 
0,61 – 0,80 
0,41 – 0,60 
0,21 – 0,40 
0,00 – 0,20 
Mudah Sekali (MS) 
Mudah (M) 
Sedang/ Cukup (Sd/ C) 
Sukar (S) 
Sukar Sekali (SS) 
(Masidjo 1995 : 192) 
d. Daya Pembeda 
Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa 
yang pandai (kemampuan tinggi) dan siswa yang kurang pandai (kemampuan 









ID     = Indeks Diskriminasi 
KA = Jumlah jawaban benar yang 
diperoleh dari siswa yang tergolong 
kelompok atas 
KB = Jumlah jawaban benar yang 
diperoleh dari siswa yang tergolong 
kelompok bawah 
NKA atau NKB = Jumlah siswa yang tergolong 
kelompok atas atau bawah 
NKA atau NKB x Skor Maksimal = Perbedaan jawaban benar dari 
siswa-siswa yang tergolong 
kelompok atas dan bawah yang 
seharusnya diperoleh 
       (Masidjo, 1995: 198) 
 
Adapun kualifikasi daya pembeda soal dapat dilihat dari tabel di bawah ini. 
Tabel 5. Kualifikasi Daya Pembeda Soal 
ID Kualifikasi ID 
0,80  -  1,00 
0,60  -  0,79 
0,40  -  0,59 
0,20  -  0,39  
negatif - 0,19 
Sangat Membedakan (SM) 
Lebih Membedakan (LM) 
Cukup Membedakan (CM) 
Kurang Membedakan (KM) 
Sangat Kurang Membedakan (SKM) 
 
2. Angket Afektif 
Seperti metode tes, setelah disusun angket afektif, kemudian 
diujicoabakan. Dari hasil uji coba selanjutnya dianalisis untuk dihitung validitas, 
reliabilitas, dan daya beda angket. 
a. Uji Validitas 
Validitas suatu angket adalah taraf sampai dimana suatu angket mampu 
mengukur apa yang sebenarnya diukur. Hal ini untuk mengetahui sejauh mana 












r xy  = Koefisien validitas 
X = hasil pengukuran suatu angket yang ditentukan validitasnya 
Y = kriteria yang dipakai 
Adapun kriteria validitas angket dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 6. Kriteria Validitas  
Koefisien Korelasi Kualifikasi 
0,91     -  1,00 
0,71     -  0,90 
0,41     -  0,70 
0,21     -  0,40 










b. Uji Reliabilitas 
Untuk mengetahui reliabilitas angket digunakan rumus Alpha, yaitu: 



























r11   = reliabilitas tes 
n  = banyaknya item soal 
s  = jumlah varians butir 
s2  = varians soal 
3. Angket Psikomotor 
Seperti metode tes, setelah disusun angket psikomotor, kemudian 
diujicoabakan. Dari hasil uji coba selanjutnya dianalisis untuk dihitung validitas, 
reliabilitas, dan daya beda angket. 
a. Uji Validitas 
Validitas suatu angket adalah taraf sampai dimana suatu angket mampu 
mengukur apa yang sebenarnya diukur. Hal ini untuk mengetahui sejauh mana 












r xy  = Koefisien validitas 
X = hasil pengukuran suatu angket yang ditentukan validitasnya 
Y = kriteria yang dipakai 
Adapun kriteria validitas angket dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 7. Kriteria Validitas  
Koefisien Korelasi Kualifikasi 
0,91     -  1,00 
0,71     -  0,90 
0,41     -  0,70 
0,21     -  0,40 






      (Masidjo, 1995 : 243-246) 
b. Uji Reliabilitas 
Untuk mengetahui reliabilitas angket digunakan rumus Alpha, yaitu: 



























r11   = reliabilitas tes 
n  = banyaknya item soal 
s  = jumlah varians butir 
s2  = varians soal 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat yang digunakan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Untuk penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors. 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Rumus 
yang digunakan:  
L 0 = F(z i )-S(z i ); i: 1,2,3,... 
Keterangan:  
F(z i ) = peluang zn yang lebih kecil atau sama dengan zi 
S(zi) = proporsi cacah zn yang lebih kecil atau sama dengan zi 
(zi)  = skor standar 
L0  = koefisien Liliefors pengamatan 
zi  = 
S
XX i - ; dengan S adalah standar deviasi 
  (Sudjana, 1996: 466) 
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
1) Menghitung rata-rata ( X ) dan simpangan bakunya (s2) 
nX
X å= 1  






XXn ii  
2) Menghitung nilai z i  
z i  = S
XX i )( -  
3) Mencari nilai F(z i ) (pada daftar distribusi normal baku) 
4) Menghitung S(z i ), yaitu banyaknya n
zzzz in <,...,, 21  
5) Menghitung selisih F(z i )-S(z i ) kemudian ditentukan harga mutlaknya 
6) Mengambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 
tersebut (L0) 
7) Membandingkan L0 dengan nilai L tabel 
8) Kriteria pengujian adalah: tolak H0 jika L0 < Ltabel yang berarti sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
      (Sudjana, 1996: 466-467) 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas untuk menguji apakah sampel berasal dari populasi 
yang homogen. Untuk mengetahui homogenitas variansi digunakan uji Bartlett.  
X2 = (ln 10){B -å - 2log)1( ii Sn } 














X2 = chi kuadrat 
S = simpangan baku 
S2 = variasi gabungan dari semua sampel 
          (Sudjana, 1996: 263) 
Hipotesis : H 0 = sampel berasal dari variasi yang sama (homogen) 
H1 = sampel berasal dari variasi yang tidak sama (tidak homogen) 
Adapun langkah-langkah pengujian homogenitas dengan menggunakan 
Uji Bartlett adalah sebagai berikut: 









XX i  













3) Menghitung harga satuan B 
B = (log S2)å - )1( in  
4) Menghitung Chi Kuadrat (X2) 
x2 = (ln 10){B -å - 2log)1( ii Sn } 
5) Menghitung X2 dari tabel distribusi chi kuadrat pada taraf signifikansi 5% 
6) Kriteria pengujian: tolak H0 jika x
2
hitung ≥ x2tabel yang berarti sampel tidak 
homogen 
 
2. Uji Hipotesis 
Untuk pengujian hipotesis digunakan analisis variansi dua jalan 2x3 
dengan frekuensi sel tak sama, dengan model data sebagai berikut: 
Xijk = ijkijji eabbam ++++  
dimana: 
Xijk  = pengamatan ke-k yang dikenai faktor A (metode pembelajaran) ke-i dan      
faktor B(aktivitas belajar) ke-j 
m   = rerata besar pada populasi 
ia   = efek faktor A baris ke-i terhadap Xijk 
jb   = efek faktor B kolom ke-j terhadap Xijk 
ijab   = interaksi baris ke-i dan kolom ke-j terhadap Xijk 
ijke   = kesalahan eksperimental yang berdistribusi normal N (0, 
2
es ) 
i = 1, 2 ;  1 = metode pembelajaran penelusuran literatur melalui internet 
  2 = metode pembelajaran penelusuran literatur melalui perpustakan 
j= 1, 2, 3 1=aktivitas belajar tinggi 
  2=aktivitas belajar sedang 
  3= aktivitas belajar rendah 
k   = 1, 2, ..., n (frekuensi sel) 
       (Slameto, 1997 : 165) 
Prosedur dalam pengujian dengan menggunakan analisis variansi dua 
jalan, yaitu: 
a. Hipotesis 
1) HoA : a i = 0  untuk semua i (tak ada perbedaan efek faktor A), i = 1, 2 
    H1A : a i ¹  0  untuk paling sedikit satu harga i (ada perbedaan efek faktor     
A); i = 1, 2 
2) HOB : b j = 0   untuk semua j (tak ada perbedaan efek faktor B), j = 1, 2, 3 
    H1B : b j ¹  0   untuk paling sedikit satu harga j (ada perbedaan efek faktor 
B), j = 1, 2, 3 
3) HOAB : a b ij = 0  untuk semua pasang (i, j) (tak ada interaksi antara faktor 
A dengan faktor B) 
     H1AB : a b ij  ¹  0  untuk paling sedikit satu pasang harga (i, j) (ada 
interaksi antara faktor A dengan faktor B) 
b. Statistik uji 
1) Fa  = RKA / RKG 
2) Fb  = RKB / RKG 































Sel aibj memuat Xij1, Xij2, ..., Xijn 
n   = cacah observasi pada sel abij 
A1   = metode pembelajaran penelusuran internet 
A2   = metode pembelajaran penelusuran literatur 
B1   = aktivitas belajar tinggi 
B2   = aktivitas belajar sedang 
B3  = aktivitas belajar rendah 
 
1) Menghitung komponen JK 
Ada lima komponen yang berturut-turut dikembangkan dengan (1), (2), 




































  = jumlah cacah pengamatan semua sel 
       
2
G   = kuadrat jumlah rerata pengamatan semua sel 
       
2
iA    = jumlah kuadrat rerata pengamatan pada baris ke-i 
       
2
jB   = jumlah kudrat rerata pengamatan pada kolom ke-j 
      
2
ijBA   = jumlah kuadrat rerata pengamatan pada sel abij 
2) Jumlah kuadrat 
JKA  = ( ) ( )[ ]13 -kn  
JKB  = ( ) ( )[ ]14 -kn  
JKAB  = ( ) ( ) ( ) ( )[ ]1345 +--kn  





__________________________   + 












 = rerata harmonik cacah pengamatan semua sel 
SSij = ( )22 åå - k ijkk ijk XX /nij = jumlah kuadrat deviasi pada sel abij 
3) Derajat kebebasan 
dkA  = p – 1  
dkB  = q – 1 
dkAB  = (p – 1).(q – 1) 
dkG  = pq(n – 1) = N – p.q 
________________________  + 
dkT  = N – 1  
 
d. Rerata kuadrat 
RKa  = JKa/dba 
RKb  = JKb/dbb 
RKab  = JKab/dbab 
RKg  = JKg/dbg 
e. Daerah kritik 
Nisbah F                 Daerah kritik 
Fa    Fa pqNpF --³ ;1;a  
Fb    pqNqFFb --³ ;1;a  
Fab            ( )( ) pqNqpFFab ---³ ;11;a  
f. Keputusan uji  
Ho ditolak jika harga statistik uji jatuh di daerah kritik 
 
3. Uji Komparasi Ganda 
Untuk mengetahui perbedaan rerata setiap pasangan baris, setiap 
pasangan kolom dan setiap pasangan sel diadakan uji komparasi ganda dengan 
menggunakan metode Scheefe. Langkah-langkah dalam menggunakan metode 
Scheffe adalah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi semua pasangan komparasi rerata 
b. Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparasi tersebut 
c. Mencari harga statistik uji F dengan rumus sebagai berikut: 
1). Untuk komparasi rerata antar baris ke-i dan ke-j 





















2). Untuk komparasi rerata antar kolom ke-i dan ke-j 






















3). Untuk komparasi rerata antar sel ke-ij dan sel ke-kj 





















4). Untuk komparasi rerata antar sel ke-ij dan sel ke-ik 






















 iX   = rata-rata kelompok sampel ke-i 
 jX   = rata-rata kelompok sampel ke-j 
 MSerr  = 
f
SSiå  = rerata kuadrat dalam kelompok sampel 
 f  = N-k = derajat kebebasan untuk MSerr 
 n  = jumlah anggota kelompok sampel 
 ni  = jumlah anggota kelompok sampel ke-i 
 nj  = jumlah anggota kelompok sampel ke-j 
d. Menentukan tingkat signifikansi (a ) 
e. Menentukan daerah kritik (DK) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
DKi-j  = ( ) ( )[{ }pqNpjiji FpFF ---- -ñ ;1;1 a  
DKi-j  = ( ) ( )[{ }pqNqjiji FqFF ---- -ñ ;1;1 a  
DKij-kj  = ( ) ( )[{ }pqNpqkjijkjij FpqFF ---- -ñ ;1;1 a  
DKij-ik  = ( ) ( )[{ }pqNpqikijikij FpqFF ---- -ñ ;1;1 a  
f. Menentukan keputusan uji (beda rerata) untuk setiap pasangan komparasi 
rerata 
g. Menyusun rangkuman analisis (komparasi ganda) 
(Budiyono, 2003: 104 – 106) 
  
   
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Pada penelitian ini data berupa nilai pretes dan nilai postes siswa pada 
pembelajaran kimia materi reaksi redoks serta data hasil pengamatan aktivitas 
belajar siswa. Prestasi belajar siswa meliputi aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor. Data-data tersebut diambil dari kelompok eksperimen 1 yaitu kelas 
eksperimen CTL dengan penelusuran literatur melalui perpustakaan dan kelas 
eksperimen 2 yaitu kelas eksperimen CTL dengan penelusuran literatur melalui 
internet. Jumlah siswa yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah 41 siswa dari 
kelas X5 dan 40 siswa kelas X7 SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun pelajaran 
2007/2008. Untuk lebih jelasnya di bawah ini disajikan deskripsi data penelitian 
dari masing-masing variabel. 
 
1. Deskripsi Hasil Try Out Instrumen 
a. Try Out Soal Tes Prestasi Belajar Kimia 
Instrumen soal tes prestasi belajar kimia pada materi reaksi redoks 
berbentuk pilihan ganda sebanyak 40 soal. Diujicobakan terlebih dahulu pada 
siswa kelas XI IPA 1 sebanyak 42 siswa. Untuk menguji validitas instrumen 
tersebut digunakan teknik korelasi biserial. Dari hasil uji validitas yang telah 
dilakukan dari 40 item instrumen tes terdapat 35 item valid karena rxy > rtabel = 
0,304 dan 5 item soal tidak valid karena rxy < rtabel. 
Hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen tes memperoleh koefisien 
reliabilitas (r11) = 0,861 yang berada pada kategori reliabilitas tinggi, sehingga 
soal tes dinyatakan reliabel dalam mengumpulkan data. 
b. Try Out Soal Aspek Afektif 
Instrumen soal aspek afektif sebanyak 20 soal. Diujicobakan pada siswa 
kelas XI IPA 1 sebanyak 42 siswa. Untuk menguji validitas instrumen tersebut 
digunakan teknik korelasi biserial. Dari hasil uji validitas yang telah dilakukan 
dari 20 item instrumen tes semua valid karena rxy > rtabel = 0,304. 
Hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen tes memperoleh koefisien 
reliabilitas (r11) = 0,844 yang berada pada kategori reliabilitas tinggi, sehingga 
soal tes dinyatakan reliabel dalam mengumpulkan data. 
c. Try Out Soal Aspek Psikomotor 
Instrumen soal aspek psikomotor sebanyak 20 soal. Diujicobakan pada 
siswa kelas XI IPA 1 sebanyak 42 siswa. Untuk menguji validitas instrumen 
tersebut digunakan teknik korelasi biserial. Dari hasil uji validitas yang telah 
dilakukan dari 20 item instrumen tes semua valid karena rxy > rtabel = 0,304. 
Hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen tes memperoleh koefisien 
reliabilitas (r11) = 0,848 yang berada pada kategori reliabilitas tinggi, sehingga 
soal tes dinyatakan reliabel dalam mengumpulkan data. 
 
2. Uji Keseimbangan (Matching) 
Uji keseimbangan menggunakan uji t untuk mengetahui apakah kedua 
kelompok mempunyai kemampuan awal yang seimbang sebelum diberi perlakuan 
yang berbeda. Yaitu antara kelas yang diberi pendekatan kontekstual perpustakaan 
dengan kelas yang diberi pendekatan kontekstual internet. 
Data yang diambil untuk menguji keseimbangan adalah nilai pretes. 
Untuk kelas CTL-perpustakaan dengan jumlah 41 siswa diperoleh rata-rata 4,51 
dan untuk kelas CTL-internet  dengan jumlah 40 siswa diperoleh rata-rata 4,20. 
Dari hasil uji t diperoleh nilai thitung = 1,5695, sedangkan ttabel pada taraf 
signifikansi 5% = 1,97. Karena thitung < ttabel (1,5695 < 1,97), berarti kedua kelas 
berada dalam keadaan seimbang. Artinya kedua kelas memiliki kemampuan awal 
yang seimbang.  
 
3. Prestasi Belajar Kimia 
a. Prestasi belajar kimia siswa kelas CTL perpustakaan 
Data yang diperoleh berasal dari hasil penilaian soal-soal tes obyektif 
yang dibagikan kepada siswa. Prestasi belajar merupakan selisih dari nilai postes 
dan nilai pretes. Dari hasil analisis statistik deskriptif prestasi kognitif pada siswa 
kelas CTL-perpustakaan memperoleh nilai tertinggi 3,25 dan nilai terendah adalah 
0,25, dengan nilai rata-rata sebesar 1,38, dan standar deviasi (SD) sebesar 0,81. 
Prestasi afektif memiliki nilai tertinggi 14, nilai terendah 1 dengan nilai rata-rata 
sebesar 6,20 dan standar deviasi (SD) sebesar 3,19. Sedangkan prestasi 
psikomotor memiliki nilai tertinggi 14 dan nilai terendah adalah 1, dengan nilai 
rata-rata sebesar 5,93 dan standar deviasi (SD) sebesar 3,2. 
b. Prestasi belajar kimia siswa kelas CTL-internet 
Dari hasil analisis statistik deskriptif prestasi kognitif pada siswa kelas 
CTL-internet memperoleh nilai tertinggi 3,75 dan nilai terendah adalah 1, dengan 
nilai rata-rata sebesar 2,31, dan standar deviasi (SD) sebesar 0,82. Prestasi afektif 
memiliki nilai tertinggi 15, nilai terendah 1 dengan nilai rata-rata sebesar 7,83 dan 
standar deviasi (SD) sebesar 3,32. Sedangkan prestasi psikomotor memiliki nilai 
tertinggi 12 dan nilai terendah adalah 1, dengan nilai rata-rata sebesar 7,40 dan 
standar deviasi (SD) sebesar 2,84. 
Perbandingan distribusi siswa berdasarkan data prestasi belajar dari 
masing-masing pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 9. Perbandingan distribusi data prestasi belajar siswa kelas CTL-
perpustakaan dengan kelas CTL-internet. 
No Kelas Interval 
Nilai 
Tengah 
Perpus % Internet % 
1 0,25 - 0,69 0,47 8 19,51 0 0,00 
2 0,70 - 1,14 0,92 9 21,95 1 2,50 
3 1,15 - 1,59 1,37 10 24,39 10 25,00 
4 1,60 - 2,04 1,82 6 14,63 8 20,00 
5 2,05 - 2,49 2,27 2 4,88 3 7,50 
6 2,50 - 2,94 2,72 4 9,76 7 17,50 
7 2,95 - 3,39 3,17 2 4,88 6 15,00 
8 3,40 - 3,84 3,62 0 0,00 5 12,50 
Jumlah 41 100,00 40 100,00 
 
Untuk mendapat gambaran yang lebih jelas tentang perbandingan 
distribusi data prestasi belajar siswa kelas CTL-perpustakaan dengan CTL-



























Gambar 1. Histogram perbandingan distribusi data prestasi belajar siswa kelas  
CTL-perpustakaan dengan CTL-internet. 
 
4. Skor Aktivitas Siswa 
a. Aktivitas siswa kelas CTL-perpustakaan 
Data aktivitas siswa yang diberi pembelajaran dengan pendekatan CTL-
perpustakaan dikategorikan menjadi tiga kelompok yaitu, tinggi, sedang dan 
rendah. 
b. Aktivitas siswa kelas CTL-internet 
Perbandingan distribusi data aktivitas siswa kelas CTL-perpustakaan 
dengan CTL-internet. 
Tabel 10. Perbandingan distribusi data aktivitas siswa kelas CTL-perpustakaan 
dengan kelas CTL-internet 
No Kelas Interval 
Nilai 
Tengah 
Perpus % Internet % 
1 8,0 - 10,5 9,25 6 14,63 4 10,00 
2 10,6 - 13,1 11,85 4 9,76 9 22,50 
3 13,2 - 15,7 14,45 5 12,20 7 17,50 
4 15,8 - 18,3 17,05 12 29,27 9 22,50 
5 18,4 - 20,9 19,65 4 9,76 4 10,00 
6 21,0 - 23,5 22,25 8 19,51 4 10,00 
7 23,6 - 26,1 24,85 2 4,88 2 5,00 
8 26,2 - 28,7 27,45 0 0,00 1 2,50 
Jumlah 41 100,00 40 100,00 
 






























Gambar 2. Histogram Perbandingan distribusi data aktivitas siswa kelas CTL-
perpustakaan dengan kelas CTL-internet. 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data yang dikumpulkan 
mempunyai distribusi yang normal. Uji normalitas dilaksanakan dengan metode 
Lilliefors. Kriteria uji menerima atau menolak hipotesis nol (Ho) adalah dengan 
membandingkan Lobs hasil perhitungan dengan nilai kritis Ltabel yang diambil dari 
daftar nilai kritis L (L tabel) pada taraf signifikansi 0,05. Jika Lobs < L tabel, maka 
dapat disimpulkan bahwa data memiliki sebaran normal atau distribusi normal. 
Tabel 11. Daftar hasil uji normalitas 
No Variabel Lobs Ltab 5% Kesimpulan 
1. Pretes kognitif perpustakaan 0,0726 0,1384 Normal 
2. Postes kognitif perpustakaan 0,0910 0,1384 Normal 
3. Prestasi kognitif perpustakaan 0,0994 0,1384 Normal 
























7. Pretes afektif perpustakaan 0,1138 0,1384 Normal 
8. Postes afektif perpustakaan 0,0743 0,1384 Normal 
9. Prestasi afektif perpustakaan 0,1330 0,1384 Normal 
























13.  Pretes psikomotor perpustakaan 0,0887 0,1384 Normal 
14. Postes psikomotor perpustakaan 0,0997 0,1384 Normal 
15. Prestasi psikomotor perpustakaan 0,1358 0,1384 Normal 
























19. Pretes kognitif internet 0,1160 0,1401 Normal 
20. Postes kognitif internet 0,1033 0,1401 Normal 
21. Prestasi kognitif internet 0,1267 0,1401 Normal 
























25. Pretes afektif internet 0,1019 0,1401 Normal 
26. Postes afektif internet 0,1359 0,1401 Normal 
27.  Prestasi afektif internet 0,0632 0,1401 Normal 
























31. Pretes psikomotor internet 0,1121 0,1401 Normal 
32. Postes psikomotor internet 0,1049 0,1401 Normal 
33. Prestasi psikomotor internet 0,0599 0,1401 Normal 
























37. Prestasi kognitif aktivitas tinggi 0,1241 0,2149 Normal 
38. Prestasi kognitif aktivitas sedang 0,1085 0,1321 Normal 
39. Prestasi kognitif aktivitas rendah 0,1404 0,2033 Normal 
40. Prestasi afektif aktivitas tinggi 0,1402 0,2149 Normal 
41. Prestasi afektif aktivitas sedang  0,1199 0,1321 Normal 
42. Prestasi afektif aktivitas rendah 0,1652 0,2033 Normal 
43. Prestasi psikomotor aktivitas tinggi 0,1314 0,2149 Normal 
44. Prestasi psikomotor aktivitas sedang 0,0819 0,1321 Normal 
45. Prestasi psikomotor aktivitas rendah 0,1341 0,2033 Normal 
46. Aktivitas perpustakaan 0,0969 0,1384 Normal 
47. Aktivitas internet 0,1200 0,1401 Normal 
 
Tabel 11 menunjukkan bahwa harga statistik uji Lo maks dari data hasil 
penelitian tidak melebihi harga kritiknya (L tabel). Dengan demikian diperoleh 
keputusan uji bahwa data yang diperoleh memiliki distribusi yang normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilaksanakan untuk mengetahui apakah data berasal 
dari populasi memiliki variansi homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan 
menggunakan uji Bartlett.  
Ringkasan hasil uji homogenitas prestasi kognitif  
S2 B c 2hitung c 2tabel kesimpulan 
0,6580 -14,3588 0,0055 3,841 homogen 
 
Ringkasan hasil uji homogenitas prestasi afektif  
S2 B c 2hitung c 2tabel kesimpulan 
10.5850 80.9505 0.0650 3,841 homogen 
 
Ringkasan hasil uji homogenitas prestasi psikomotor  
S2 B c 2hitung c 2tabel kesimpulan 
9.1441 75.9300 0.5656 3,841 homogen 
 
Ringkasan hasil uji homogenitas aktivitas siswa  
S2 B c 2hitung c 2tabel kesimpulan 
20.8311 104.1782 0.0379 3,841 homogen 
 
Dari data yang diperoleh memperlihatkan bahwa harga statistik uji dari 
masing-masing variabel tidak melebihi dari harga kritik. Dengan demikian 
diperoleh keputusan uji bahwa data yang diperoleh berasal dari sampel yang 
memiliki variansi homogen. Data pengujian homogenitas dapat dilihat pada 
Lampiran 13. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Setelah uji prasyarat analisis terpenuhi, maka uji analisis variansi dua 
jalan dengan frekuensi sel tak sama dapat dilakukan untuk menguji hipotesis yang 
diajukan. Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 
disajikan dalam tabel berikut  
Rangkuman anava dua jalan sel tak sama prestasi kognitif 
Sumber JK dk RK Fobs Ftabel Kep. 
Metode Pembelajaran (A) 13,8298 1 13,8298 22,852 3,97 Ditolak 
Aktivitas (B) 7,1048 2 3,5524 5,8698 3,12 Ditolak 
Interaksi AB 1,33 2 0,665 1,0988 3,12 Diterima 
Galat (G) 45,392 75 0,6052       
Total (T) 67,6566 80         
 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa: 
1. Pada efek utama baris (A), Ho ditolak 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang 
signifikan penggunaan CTL-perpustakaan dan kelas CTL-internet terhadap 
prestasi belajar kognitif siswa pada materi pokok reaksi redoks. Siswa yang 
diajar dengan menggunakan CTL-internet mempunyai prestasi kognitif yang 
lebih baik daripada siswa yang diajar dengan CTL-perpustakaan. 
2. Pada efek utama kolom (B), Ho ditolak 
Hal ini berarti ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara aktivitas 
tinggi, sedang, dan rendah terhadap prestasi kognitif siswa pada materi pokok 
reaksi redoks. Siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi mempunyai 
prestasi kognitif yang lebih baik daripada siswa yang mempunyai aktivitas 
belajar sedang dan rendah. Sedangkan siswa yang memiliki aktivitas belajar 
sedang mempunyai prestasi kognitif yang lebih baik daripada siswa yang 
memiliki aktivitas belajar rendah.  
3. Pada efek utama interaksi (AB), Ho diterima 
Hal ini menunjukkan tidak terdapat interaksi bersama yang signifikan 
antara penggunaan metode pembelajaran pada kelas CTL-perpus dan CTL-
Internet serta aktivitas belajar terhadap prestasi kognitif materi pokok reaksi 
redoks. Siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi akan memiliki prestasi 
kognitif yang tinggi, baik diajar dengan CTL-perpustakaan ataupun CTL 
internet. (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran  15 ) 
Rangkuman anava dua jalan sel tak sama prestasi afektif 
Sumber JK dk RK Fobs Ftabel Kep. 
Metode Pembelajaran (A) 63,3191 1 63,3191 6,1505 3,97 Ditolak 
Aktivitas (B) 73,2823 2 36,6412 3,5591 3,12 Ditolak 
Interaksi AB 7,4002 2 3,7001 0,3594 3,12 Diterima 
Galat (G) 772,125 75 10,295       
Total (T) 916,1266 80         
 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa: 
1. Pada efek utama baris (A), Ho ditolak 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang 
signifikan penggunaan CTL-perpustakaan dan kelas CTL-internet terhadap 
prestasi belajar afektif siswa pada materi pokok reaksi redoks. Siswa yang 
diajar dengan menggunakan CTL-internet mempunyai prestasi afektif yang 
lebih baik daripada siswa yang diajar dengan CTL-perpustakaan. 
2. Pada efek utama kolom (B), Ho ditolak 
Hal ini berarti ada perbedaan pengaruh yang antara aktivitas tinggi, 
sedang, dan rendah terhadap prestasi afektif siswa pada materi pokok reaksi 
redoks. Siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi mempunyai prestasi 
afektif yang lebih baik daripada siswa yang mempunyai aktivitas belajar 
sedang dan rendah. Sedangkan siswa yang memiliki aktivitas belajar sedang 
mempunyai prestasi afektif yang lebih baik daripada siswa yang memiliki 
aktivitas belajar rendah.  
3. Pada efek utama interaksi (AB), Ho diterima 
Hal ini menunjukkan tidak terdapat interaksi bersama yang signifikan 
antara penggunaan metode pembelajaran pada kelas CTL-perpus dan CTL-
Internet serta aktivitas belajar terhadap prestasi afektif materi pokok reaksi 
redoks. Siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi akan memiliki prestasi 
afektif yang tinggi, baik diajar dengan CTL-perpustakaan ataupun CTL 
internet.(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 17) 
 
 
Rangkuman anava dua jalan sel tak sama prestasi psikomotor 
Sumber JK dk RK Fobs Ftabel Kep. 
Metode Pembelajaran (A) 49,7552 1 49,7552 6,7276 3,97 Ditolak 
Aktivitas (B) 211,1762 2 105,5881 14,277 3,12 Ditolak 
Interaksi AB 32,9499 2 16,475 2,2276 3,12 Diterima 
Galat (G) 554,68 75 7,3957       
Total (T) 848,5613 80         
 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa: 
1. Pada efek utama baris (A), Ho ditolak 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang 
signifikan penggunaan CTL-perpustakaan dan kelas CTL-internet terhadap 
prestasi belajar psikomotor siswa pada materi pokok reaksi redoks. Siswa 
yang diajar dengan menggunakan CTL-internet mempunyai prestasi 
psikomotor yang lebih baik daripada siswa yang diajar dengan CTL-
perpustakaan. 
2. Pada efek utama kolom (B), Ho ditolak 
Hal ini berarti ada perbedaan pengaruh yang antara aktivitas tinggi, 
sedang, dan rendah terhadap prestasi psikomotor siswa pada materi pokok 
reaksi redoks. Siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi mempunyai 
prestasi psikomotor yang lebih baik daripada siswa yang mempunyai aktivitas 
belajar sedang dan rendah. Sedangkan siswa yang memiliki aktivitas belajar 
sedang mempunyai prestasi psikomotor yang lebih baik daripada siswa yang 
memiliki aktivitas belajar rendah.  
3. Pada efek utama interaksi (AB), Ho diterima 
Hal ini menunjukkan tidak terdapat interaksi bersama yang signifikan 
antara penggunaan media pembelajaran pada kelas CTL-perpus dan CTL-
Internet serta aktivitas belajar terhadap prestasi psikomotor materi pokok 
reaksi redoks. Siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi akan memiliki 
prestasi psikomotor yang tinggi, baik diajar dengan CTL-perpustakaan 
ataupun CTL internet. 
(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 19) 
D. Pembahasan  
Pada penelitian ini, sampel kelas yang digunakan adalah kelas X5 dan 
X7. Penentuan kelas eksperimen didasarkan atas nilai rata – rata kelas pelajaran 
kimia yang berimbang. Kelas X5 sebagai kelas eksperimen CTL perpus dan kelas 
X7 sebagai kelas eksperimen CTL internet. 
Pada pertemuan pertama kelas CTL - internet, siswa diberi pretes 
sebagai tolak ukur seberapa jauh kesiapan siswa terhadap materi yang akan 
diajarkan. Kemudian siswa diberi tugas secara kelompok untuk mencari bahan 
materi reaksi redoks di internet, karena di SMA Negeri 2 Sukoharjo belum ada 
jaringan internet, maka siswa dipersilakan menggunakan internet di Warnet. 
Siswa diberi kata kunci untuk dapat menggunakan mesin pencari Google, yaitu 
reaksi redoks, bilangan oksidasi, otoredoks dan peristiwa redoks. Hasil yang 
diperoleh kemudian didiskusikan di kelas pada pertemuan selanjutnya. Namun, 
ada bahan dari beberapa kelompok yang kurang sesuai. Untuk mengatasi hal 
tersebut, pada refleksi guru menampilkan slide yang diperoleh dari internet 
sebagai penguatan konsep. 
Pada forum diskusi, diskusi dimulai dengan diskusi secara kelompok. 
Siswa diharapkan dapat merumuskan pengertian reaksi redoks. Guru membantu 
siswa mengkonstruksi dan menemukan pengertian reaksi redoks, dengan cara 
siswa mengamati peristiwa redoks yang telah diperoleh dari internet. Selama 
diskusi berlangsung, guru berkeliling dari satu kelompok ke kelompok yang lain. 
Guru menilai keaktifan siswa dan juga memberikan penguatan dan pancingan 
pada kelompok yang mengalami kesulitan. Setelah diskusi kelompok selesai, 
dilanjutkan dengan diskusi secara klasikal. Guru menunjuk salah satu kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Dilanjutkan dengan tanya 
jawab. Guru mempersilakan siswa lain untuk mengajukan pertanyaan. Siswa yang 
mempresentasikan menjawab, jika tidak bisa akan dibantu oleh anggota 
kelompoknya. Jika tidak bisa juga, maka dilempar ke kelompok lain. Jika siswa 
tidak bisa, guru akan menjelaskan. Guru memberikan penguatan pada kelompok 
yang konsepnya benar. Guru mencatat pertanyaan dari siswa selama proses 
diskusi berlangsung. Pertanyaan dari siswa antara lain:  
1. Bagaimanakah pengikatan dan pelepasan oksigen? 
2. Apa yang dimaksud dengan perpindahan elektron? 
3. Apa yang dimaksud dengan elektronegatif? 
Karena tidak ada siswa yang bisa menjawab, maka guru menjelaskan. Sebelum 
menutup pelajaran, guru merefleksi kembali konsep yang telah dipelajari. 
Pada pertemuan berikutnya, guru memberikan latihan soal. Siswa 
mengerjakan dengan berkelompok. Kelompok yang selesai lebih dahulu, boleh 
mengerjakan di depan kelas. Guru menilai keaktifan siswa dan menguatkan 
jawaban siswa yang benar sebagai model. Guru juga mempersilakan siswa yang 
belum jelas untuk bertanya. Pada pertemuan ini, siswa cukup aktif mengerjakan di 
depan. Namun, tidak ada pertanyaan yang diajukan pada pertemuan ini. 
Pertemuan selanjutnya, guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk 
merefleksi agar siswa mengingat kembali materi yang telah dipelajari. Guru 
mengakhiri pertemuan dengan memberikan postes.  
Pada pertemuan pertama metode pembelajaran CTL perpustakaan, siswa 
diberi pretes sebagai tolak ukur kesiapan materi yang akan disampaikan. 
Kemudian guru memberi tugas secara berkelompok untuk mencari bahan materi 
reaksi redoks dengan memanfaatkan literatur yang ada di perpustakaan. Hasil 
yang diperoleh kemudian didiskusikan di kelas pada pertemuan selanjutnya. 
Namun, kebanyakan siswa kurang memanfaatkan perpustakaan. Siswa hanya 
menggunakan buku pegangan dan LKS sehingga hasil yang diperoleh pun belum 
optimal. 
 Pada pertemuan berikutnya adalah forum diskusi. Diskusi dimulai 
dengan diskusi secara kelompok. Masing – masing kelompok mendiskusikan hasil 
tugas yang diperoleh dan merumuskan mengenai reaksi redoks. Guru berkeliling 
kelas dari satu kelompok ke kelompok lain. Guru membantu mengkonstruksi dan 
menemukan materi siswa dengan memberikan arahan dan pancingan pokok 
materi. Guru juga menilai keaktifan siswa selama diskusi berlangsung. Setelah 
diskusi kelompok, kemudian dilanjutkan dengan diskusi secara klasikal. Guru 
mempersilakan salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas. Dilanjutkan dengan tanya jawab. Kemudian guru menunjukkan satu 
kelompok lagi untuk mempresentasikan hasil diskusi dan dilanjutkan dengan 
tanya jawab. Pertanyaan siswa pada sesi tanya jawab adalah :  
1. Bagaimanakah kenaikan bilangan oksidasi? 
2. Pengertian redoks mana yang sekarang lazim digunakan?  
Siswa kurang begitu aktif dalam menyampaikan pendapat. Siswa hanya 
mempresentasikan tanpa banyak mengajukan pertanyaan. Hal ini berlangsung 
sampai semua kelompok selesai. Guru menguatkan jawaban dari siswa. Sebelum 
menutup pelajaran, guru merefleksi kembali materi yang baru disampaikan.  
Pada pertemuan selanjutnya, guru memberikan latihan soal. Soal terdiri 
dari 5 butir dan dikerjakan secara berkelompok. Kemudian guru mempersilakan 
siswa yang sudah selesai untuk mengerjakan di depan kelas. Guru menilai 
keaktifan siswa. Guru memberikan penguatan dan menjadikan jawaban yang 
benar sebagai model. Sebelum menutup pelajaran, guru mempersilakan siswa 
bertanya. Namun tidak ada pertanyaan pada pertemuan ini.  
Pertemuan terakhir, guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk 
merefleksi agar siswa mengingat kembali materi yang telah dipelajari. Guru 
mengakhiri pertemuan dengan memberikan postes.  
Aktivitas belajar siswa pada kelas CTL internet maupun CTL perpus, 
diamati selama proses belajar berlangsung, baik pada saat diskusi kelompok, 
diskusi klasikal maupun individual. Aktivitas belajar siswa dilihat pada aktivitas 
bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, melaksanakan tugas belajar, 
menganalisa, minat, dan memecahkan soal. Pada kelas CTL internet, beberapa 
siswa cukup aktif di kelas. Baik dalam bertanya, menjawab pertanyaan dan 
memecahkan soal. Namun dalam menganalisa soal masih kurang. Hal ini terlihat 
dari jawaban – jawaban yang diberikan. Pada kelas metode pembelajaran CTL 
perpustakaan, siswa hampir cukup aktif dalam memecahkan soal. Namun masih 
kurang dalam hal bertanya. Siswa lebih suka mengerjakan soal hitungan daripada 
pertanyaan yang membutuhkan penjelasan dan analisa. 
Pada prinsipnya, pelaksanaan pendekatan CTL harus mencakup tujuh 
unsur, yaitu konstruksivisme (Constructivism), bertanya (Questioning), 
menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (Learning Comunity), permodelan 
(Modeling), refleksi (Reflection) dan penilaian sebenarnya (Authentic 
Assessment). Pelaksanaan pembelajaran baik CTL internet maupun CTL perpus di 
SMA Negeri 2 Sukoharjo telah berlangsung cukup baik. Ketujuh prinsip CTL 
dapat dilaksanakan. Siswa pun bisa diajak kerjasama dengan baik. Pembentukan  
masyarakat belajar (kelompok) dilakukan secara acak sehingga siswa yang pintar 
membantu temannya yang belum bisa. Proses konstruktivisme, menemukan, dan 
bertanya juga berlangsung dalam kelompok. Proses ini berlanjut dalam 
masyarakat belajar yang lebih besar yaitu secara klasikal. Dalam permodelan 
dipergunakan dari jawaban siswa yang benar. Kemudian guru merefleksi materi 
yang telah disampaikan pada setiap akhir pertemuan. Ini sebagai penguatan dan 
penekanan. Sedangkan refleksi pada awal pertemuan dilakukan supaya siswa 
mengingat kembali materi sebelumnya dan mampu menghubungkan dengan 
materi yang akan disampaikan. Proses penilaian sebenarnya dilakukan selama 
proses belajar berlangsung, bisa melalui pengamatan ataupun prestasi belajar 
siswa. Namun, kemauan bertanya siswa perlu ditingkatkan lagi. Guru dituntut 
untuk bisa memancing rasa ingin tahu siswa, sehingga siswa banyak bertanya. 
Dukungan sumber belajar yang memadai juga sangat dibutuhkan dalam 
pembelajaraan CTL baik menggunakan internet dan perpustakaan. Apabila 
jaringan internet telah terpasang di sekolah, tentu hal ini semakin memudahkan 
siswa untuk belajar dari teknologi pengetahuan terkini. Demikian juga dengan 
literatur di perpustakaan sekolah, perlu ditambah dan semakin divariasi. Jika  
semakin bertambah dan bervariasi, siswapun akan gemar menggunakan 




KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan pengaruh penggunaan metode pembelajaran CTL-internet 
dan CTL-perpustakaan terhadap kemampuan aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor siswa pada materi pokok reaksi redoks. Penggunaan metode 
pembelajaran CTL – internet lebih baik daripada CTL – perpustakaan.  
2. Terdapat pengaruh antara aktivitas belajar tinggi, sedang, dan rendah terhadap 
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor pada materi pokok reaksi redoks. 
Siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi mempunyai kemampuan kognitif, 
afektif dan psikomotor lebih tinggi daripada siswa yang memiliki aktivitas 
belajar sedang dan rendah.  
3. Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran CTL-internet dan CTL-
perpustakaan serta tinggi rendahnya aktivitas belajar siswa terhadap prestasi 
belajar kognitif, afektif dan psikomotor pada materi pokok reaksi redoks. Hal 
ini berarti siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi selalu memiliki prestasi 
belajar kognitif, afektif dan psikomotor yang lebih baik daripada siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar sedang dan rendah baik diajar dengan metode 
pembelajaran CTL-internet maupun CTL-perpustakaan. Sedangkan siswa 
yang memiliki aktivitas belajar sedang selalu mempunyai prestasi belajar 
kognitif, afektif dan psikomotor lebih baik daripada siswa yang memiliki 




Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa penggunaan 
metode pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotor khususnya materi pokok reaksi redoks sehingga bagi guru kimia untuk 
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai agar pencapaian hasil belajar 
dapat maksimal. Dalam metode pembelajaran CTL-internet, siswa menggunakan 
internet sebagai sumber literatur. Penggunaan teknologi dalam mencari sumber 
belajar, merangsang siswa untuk mencari bahan sebanyak-banyaknya. Siswa 
dapat mengembangkan pemikiran, keingintahuan dan akhirnya menemukan 
jawaban dari permasalahan. 
Dalam penelitian ini juga dapat diketahui bahwa aktivitas belajar 
berpengaruh terhadap prestasi belajar kognitif, afektif dan psikomotor siswa. 
Siswa yang memiliki aktivitas belajar yang tinggi selalu berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran di kelas. Siswa tersebut tidak mudah menyerah dan berkeinginan 
kuat dalam menyelesaikan masalah. Hal ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan guru dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka dapat diajukan 
saran – saran sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran di kelas harus memperhatikan metode yang tepat. 
Sekolah juga perlu mendukung tersedianya kelengkapan yang mendukung 
proses pembelajaran seperti buku-buku teks, jurnal, majalah, multimedia dan 
internet. 
2. Guru perlu memperhatikan aktivitas belajar siswa. Guru dapat mengusahakan 
pembelajaran yang menarik, sehingga meningkatkan hasrat belajar siswa. 
3. Guru atau ahli pendidikan agar lebih banyak lagi yang meng-upload materi 
pelajaran di internet. 
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